
 
 

 
 

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

BANGUN RUANG SISI DATAR SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

DITINJAU DARI TINGKAT INTELLIGENCE QUOTIENT 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

OLEH 

SHOBIBATUR ROHMAH 

NIM. 18190034 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2022 

 



 

i 
 

HALAMAN LOGO  



 

ii 
 

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

BANGUN RUANG SISI DATAR SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

DITINJAU DARI TINGKAT INTELLIGENCE QUOTIENT 

HALAMAN PENGAJUAN 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar strata satu sarjana pendidikan (S.Pd) 

 

 

Oleh: 

Shobibatur Rohmah 

NIM. 18190034 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2022 



 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA DITINJAU DARI TINGKAT INTELLIGENCE QUOTIENT 

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

Shobibatur Rohmah 

NIM. 18190034 

 

 

Telah Disetujui untuk Diujikan Oleh 

Dosen Pembimbing 

 

 

Muhammad Islahul Mukmin, M. Si, M. Pd. 

NIP/NIDT. 19850213201802011135 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Tadris Matematika 

 

 

Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd 

  



 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA DITINJAU DARI TINGKAT INTELLIGENCE QUOTIENT 

SKRIPSI 

Dipersiapkan dan disusun oleh 

Shobibatur Rohmah (NIM. 18190034) 

telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 7 Juni 2022 dan dinyatakan 

LULUS 

serta diterima sebagai salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

Dewan Penguji Tanda Tangan 

  

Ketua Sidang 

Siti Faridah, M.Pd. 

NIDT. 19880618201802012140                           : 

 

 

 

  

Sekretaris Sidang 

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

NIDT. 19850213201802011135                       : 

 

  
Pembimbing 

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

NIDT. 19850213201802011135                       : 

 

  

Penguji Utama 

Dr. Abdussakir, M.Pd. 

NIP. 197510062003121001                               : 

 

 

 

Mengesahkan, 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Nur Ali, M. Pd. 

NIP. 19650403 199803 1 002 



 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Penulis persembahkan skripsi ini kepada orang-orang tersayang, terutama 

ibu Hanim Farikhah dan ayah Tajuddin yang selalu memberikan dukungan dan do’a 

bagi penulis agar dapat menuntaskan skripsi ini dengan lancar. Tak lupa juga 

penulis persembahkan kepada kedua nenek penulis, mbah Hj. Nasriyah dan mbah 

Hj. Mahmudah yang senantiasa mendoakan kesuksesan penulis. Terima kasih 

penulis sampaikan kepada seluruh keluarga dan seseorang yang selalu menemani 

serta meyakinkan penulis dalam proses menyelesaikan skripsi ini.  



 

vi 
 

MOTO 

 

ؤْمِنِيْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَوْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”. 

(Q.S. Ali Imran: 139)  



 

vii 
 

Muhammad Islahul Mukmin, M. Si, M. Pd. 

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

Hal : Skripsi Shobibatur Rohmah    Malang, 31 Mei 2022 

Lamp : 3 (tiga) eksemplar 

 

Yang Terhormat, 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Di Malang 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun 

teknik penulisan, dan setelah membaca Proposal Skripsi mahasiswa tersebut di 

bawah ini: 

Nama : Shobibatur Rohmah 

NIM : 18190034 

Jurusan : Tadris Matematika 

Judul Skripsi 
 

: Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Ditinjau dari Tingkat Intelligence Quotient 

 

maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak 

diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Pembimbing,  

 

 

 

 

 

Muhammad Islahul Mukmin, M. Si, M. Pd. 

NIP/NIDT. 19850213201802011135 

  



 

viii 
 

SURAT PERNYATAAN 

  



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Rohmah, Shobibatur. 2022. Kemampuan Representasi Visual dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Ditinjau dari Tingkat Intelligence Quotient. Skripsi, Program 

Studi Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi atas pentingnya kemampuan representasi 

visual bagi siswa ditinjau dari tingkat Intelligence Quotient (IQ). Dengan 

kemampuan representasi visual yang baik maka siswa tersebut akan dapat 

menyampaikan kembali ide-ide matematika yang ditemukan berupa bentuk atau 

gambar untuk mempermudah proses penyelesaian. Bangun ruang sisi datar adalah 

topik penting yang sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

penting untuk mengetahui kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 

representasi visual siswa ialah tingkat IQ. 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan kemampuan 

representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa SMP 

dengan tingkat IQ cerdas, normal atas dan normal. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes representasi visual dan 

wawancara. Analisis yang digunakan adalah model analisis dari Miles dan 

Huberman. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Siswa dengan tingkat IQ 

cerdas dapat menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang 

diketahui. Akan tetapi, siswa dengan tigkat IQ cerdas kurang tepat dalam membuat 

sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. 2) Siswa dengan tingkat 

IQ normal atas hanya dapat menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan 

unsur-unsur yang diketahui. Siswa dengan tingkat IQ normal atas tidak dapat 

membuat sketsa ketika menyelesaikan soal yang diberikan. 3) Siswa dengan tingkat 

IQ normal kurang tepat dalam menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan 

unsur-unsur yang diketahui. Siswa dengan tingkat IQ normal juga tidak dapat 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. 

 

Kata Kunci: Representasi Visual, Bangun Ruang Sisi Datar, Intelligence Quotient.  
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ABSTRACT 

 

Rohmah, Shobibatur. 2022. Visual Representation Ability in Solving the Problem 

of Flat Side Space Geometry for Junior High School Students in terms of 

Intelligence Quotient Level. Thesis, Department of Mathematic Education, 

Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Muhammad Islahul 

Mukmin, M.Si., M.Pd. 

This research is motivated by the importance of visual representation skills 

for students in terms of the level of Intelligence Quotient (IQ). With good visual 

representation skills, the student will be able to convey mathematical ideas found 

in the form of shapes or images to facilitate the completion process. Flat side space 

geometry is an important topic that is often associated with everyday life. Therefore, 

it is important to know the ability of visual representation in solving the problem of 

flat side space geometry. One of the factors that affect students' visual 

representation ability is the level of IQ. 

The purpose of this study was to describe the ability of visual representation 

in solving problems of flat side space geometry for junior high school students with 

intelligent, upper normal and normal IQ levels. To achieve this goal, the researcher 

used a descriptive type of research with a qualitative approach. Data collection 

techniques used are visual representation tests and interviews. The analysis used is 

the analytical model of Miles and Huberman. Test the validity of the data in this 

study using triangulation techniques. 

The results of this study indicate that 1) Students with intelligent IQ levels 

can draw flat side space geometry based on known elements. However, students 

with intelligent IQ levels are less precise in making sketches to find answers to the 

questions given. 2) Students with an upper normal IQ level can only draw flat side 

space geometry based on known elements. Students with above normal IQ levels 

cannot make sketches when solving the given questions. 3) Students with normal 

IQ levels are less precise in drawing flat side space geometry based on known 

elements. Students with normal IQ levels also cannot make sketches to find answers 

to the questions given. 

 

Keywords: Visual Representation, Flat Side Space Geometry, Intelligence 

Quotient.  
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 مستخلص البحث

 

 ووء المتوسطة فيلطلاب المرحلة  مسطح البناء السؤال عنقدرة التمثيل المرئي في حل . ٢٠٢٢. صبيبةحمة، الر 
امعة موانا بج ليموالتعالتربية علوم الرياويات، كلية  قسم تدريس، البحث الجامعي. حاصل الذكاء مستوى

 المؤمن، الماجستير.. المشرف: محمد إصلاح جمالك إبراهيم الإسلامية الحكومية ماانن
(. سيتمكن IQمستوى حاصل الذكاء ) في ووءللطلاب  المرئيالتمثيل ة أهمية مهار  هذا البحث بسبب

. يعد لحلاالتمثيل المرئي الجيدة من نقل الأفكار الرياوية الموجودة في أشكال أو صور لتسهيل عملية  ةهار بمالطالب 
السؤال ل من المهم معرفة قدرة التمثيل المرئي في ح ،موووعا مهما يرتبط غالبا بالحياة اليومية. لذلك مسطح البناء

 الذكاء. حاصلهو مستوى  المرئي تؤرر عل  قدرة الطلاب عل  التمثيل . أحد العوامل التيعن مسطح البناء
المرحلة  لطلاب السؤال عن مسطح البناءفي حل  المرئيهو وصف قدرة التمثيل  ا البحثمن هذ الهدف

منهج البحث  ةالباحث استخدمتوطبيعي. لتحقيق هذا الهدف،  طبيعيو أعل  ذكاء ذكي البمستوى  المتوسطة
و نموذج تحليل من . التحليل المستخدم هةاختبار التمثيل المرئي والمقابل من خلال جمع البياات تم. فيالنوعي الوص

 التثليث. طريقةباستخدام  ا البحثوهوبرمان. اختبار صحة البياات في هذ ميلز
( يمكن للطلاب الذين لديهم مستوى الذكاء ذكي رسم مسطح البناء ١أظهرت نتائج هذا البحث أن 

( يمكن للطلاب ٢عناصر معروفة. ومع ذلك، فإنهم ليسوا عل  أكمل الرسم للعثور عل  إجابة للأسئلة المقدمة.  عل 
الذين لديهم مستوى الذكاء أعل  طبيعي فقط رسم مسطح البناء عل  عناصر معروفة. وان يستطيعون الرسم عند 

وى الذكاء طبيعي ليسوا عل  أكمل الرسم عند ( الطلاب الذين لديهم مست٣للعثور عل  إجابة للأسئلة المقدمة. 
 رسم مسطح البناء عل  العناصر المعروفة. وهم ان يستطيعون أيضا الرسم للعثور عل  إجابة للأسئلة المقدمة.

 

 التمثيل المرئي، مسطح البناء، حاصل الذكاء. الكلمات الرئيسية:
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Penulisan transliterasi dalam proposal ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 
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 f  = ف 

 q  = ق 

 k  = ك 

 l  = ل 
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B. Vokal Panjang 

 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

 

C. Vokal Diftong 

 

 aw  = أوْ 

 ay  = أيْ 

 ü  = أوْ 

 î  = إيْ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. Siswa 

membutuhkan kemampuan representasi matematis dalam memahami materi serta 

menyelesaikan soal yang diberikan (Wijaya, 2018). Pentingnya kemampuan 

representasi juga disebutkan dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

kemampuan komunikasi, yang mana di dalam kemampuan koomunikasi ini 

terdapat kemampuan representasi (Mulyaningsih dkk., 2020). Dalam hal ini, jika 

siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang baik maka siswa tersebut 

juga dapat menyampaikan gagasan matematika dengan lebih jelas dan efektif. 

NCTM mengartikan representasi matematis sebagai alat yang berguna 

untuk mengkomunikasikan informasi dan pemahaman (Rahmah dkk., 2019). 

Sedangkan Villegas dalam Mulyaningsih dkk. (2020) mengategorikan kemampuan 

representasi matematis menjadi tiga macam, antara lain kemampuan representasi 

verbal, gambar atau visual, serta simbolik. Satu diantara jenis kemampuan 

representasi yang penting dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

representasi visual. Menurut Mudzakir, kemampuan representasi visual dapat 

berupa gambar, grafik, diagram, atau tabel (Mafirah dkk., 2020). Sejalan dengan 

itu, Wabula (2020) mendefinisikan kemampuan representasi visual sebagai 

kemampuan untuk mengomunikasikan suatu konsep matematika dengan 

menggunakan gambar, grafik dan model untuk memudahkan siswa menemukan  
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solusi. 

Pada soal matematika terutama materi bangun ruang sisi datar terkadang 

cenderung abstrak, yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan siswa tidak memiliki gambaran tentang 

solusinya. Dengan menggunakan kemampuan representasi visual, siswa akan dapat 

dengan jelas mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya (S. I. Sari dkk., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diharapkan agar siswa dapat menggunakan 

kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

Dalam menyelesaikan soal matematika, representasi visual juga 

memerlukan proses berpikir dan kecerdasan. Menurut Habibah dkk. (2020), setiap 

siswa memiliki perbedaan dalam proses berpikir dan kecerdasan tertentu. Terkait 

dengan hal tersebut, kemampuan berpikir dihubungkan dengan kecerdasan berpikir 

manusia. Tingkat kecerdasan yang dimaksud dapat diukur dan dikategorikan 

menggunakan tes dan hasilnya biasa disebut dengan Intelligence Quotient atau 

disingkat IQ. Pendapat lain menyatakan bahwa IQ merupakan kemampuan 

seseorang memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dalam 

penyelesaian masalah yang sedang dihadapi maupun yang akan datang 

(Puspitacandri dkk., 2020). 

Untuk mengetahui tingkat IQ siswa, tes IQ diberikan bertujuan mengukur 

keterampilan dalam mengerjakan sesuatu, keterampilan dalam memproses 

informasi, atau keterampilan yang diperlukan sebagai dasar pengetahuan serta 

penguasaan materi (Nofianti, 2019). Selain itu, manfaat dari tes IQ juga digunakan 

sebagai pelayanan Bimbingan Konseling (BK) dalam mengetahui minat, bakat, 
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serta gaya belajar siswa.  Maka dari itu, tak jarang jika beberapa sekolah 

melaksanakan tes IQ terjadwal setiap tahunnya kepada siswa baru yang telah 

dinyatakan diterima. 

Satu diantara sekolah menengah pertama yang sudah melakukan tes IQ 

kepada siswanya yaitu SMP Negeri 1 Tulangan, yang merupakan sekolah unggulan 

pada tingkat menengah pertama di kecamatan Tulangan Sidoarjo. Sekolah ini 

memiliki 11 kelas tiap jenjangnya, dengan kapasitas 35-38 siswa per kelas. Menurut 

guru Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 1 Tulangan, tes IQ yang diberikan 

merupakan hasil kerja sama dengan layanan psikologi bernama “Aditama 

Psychocare” dari Surabaya. Adapun rata-rata tingkat IQ siswa di SMP Negeri 1 

Tulangan berdasarkan dokumentasi hasil tes yang diperoleh yaitu  (1) cerdas 

dengan rentang 110-119, (2) normal atas dengan rentang 101-109, (3) normal 

dengan skor 100, dan (4) normal bawah dengan rentang 90-99. 

Berdasarkan profil SMP Negeri 1 Tulangan, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian serta melakukan kegiatan tanya jawab dengan salah satu 

guru di sekolah tersebut. Dari kegiatan tanya jawab, diperoleh informasi bahwa 

masih ditemukan beberapa siswa yang merasa kesulitan ketika menyelesaikan soal 

matematika, termasuk pokok bahasan bangun sisi datar. Siswa sering melakukan 

kesalahan pada materi ini karena langkah-langkah yang tidak sesuai sehingga tidak 

menyimpulkan jawaban. Tidak hanya itu, ketika menyelesaikan soal, hanya sedikit 

siswa yang mampu menyampaikan suatu konsep matematika dalam bentuk gambar. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diperoleh rumusan 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ cerdas? 

2. Bagaimana kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ normal atas? 

3. Bagaimana kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ normal? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini ialah yaitu: 

1. Mendeskripsikan kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ cerdas. 

2. Mendeskripsikan kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ normal atas. 

3. Mendeskripsikan kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar siswa SMP dengan tingkat IQ normal. 
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 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, pada penelitian ini diharapakan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari tingkat 

Intelligence Quotient sehingga dapat dijadikan bekal ketika terjun di dunia 

pendidikan. 

2. Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa memperoleh pengetahuan 

untuk mengatasi berbagai soal matematika, salah satunya yang terdapat pada 

kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi 

datar. 

3. Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi kelemahan siswa pada tahap tertentu, sehingga dapat lebih 

membimbing dan mendorong siswa untuk mengatasi berbagai soal matematika. 

4. Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan lembaga sebagai 

masukan guna meningkatkan mutu pendidikan, baik guru maupun siswa. 
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 Definisi Operasional 

Berikut adalah definisi istilah yang perlu ditegaskan agar tidak salah 

mengartikan makna: 

1. Kemampuan representasi matematis adalah suatu kemampuan dalam 

menyampaikan kembali ide-ide matematika yang ditemukan untuk 

mempermudah penyelesaian soal. 

2. Kemampuan representasi visual adalah kemampuan dalam menyampaikan 

kembali ide-ide matematika yang ditemukan berupa bentuk atau gambar guna 

mempermudah proses penyelesaian. 

3. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisi-sisinya rata atau tidak 

melengkung. 

4. Intelligence Quotient (IQ) adalah angka yang dapat menunjukkan kemampuan 

seseorang sehingga dapat membandingkan kemampuan dirinya dengan orang 

lain. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 Kajian Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

Menurut NCTM, representasi matematis adalah cara yang digunakan untuk 

mengomunikasikan jawaban atau gagasan matematika yang ditanyakan (Wabula, 

2020). Sesuai dengan hal tersebut, kemampuan representasi matematis diartikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan kembali suatu ide dalam bentuk 

notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematika 

lainnya, guna memperjelas pemahaman dan menemukan solusi dari masalah 

(Faizah, 2021). Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyaningsih dkk. (2020) bahwa 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menginterpretasikan suatu masalah dalam bentuk suatu gambar, simbol, angka, kata 

atau kalimat sehingga mudah dipahami dan ditemukan penyelesaiannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan pengertian 

dari kemampuan representasi matematis yaitu suatu kemampuan dalam 

menyampaikan kembali ide-ide matematika yang ditemukan untuk mempermudah 

penyelesaian soal. 

2. Kemampuan Representasi Visual 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh S. I. Sari dkk. (2019), yang 

menyatakan pentingnya kemampuan representasi visual untuk mengetahui 

kemampuan siswa sehingga siswa dapat dengan jelas mengungkapkan apa yang 
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dipelajarinya. Dengan demikian, peneliti ini hanya memfokuskan pada kemampuan 

representasi visual. 

a. Definisi Kemampuan Representasi Visual 

Wabula (2020)  menyatakan kemampuan representasi visual ialah 

kemampuan untuk mengomunikasikan suatu konsep matematika dengan 

menggunakan gambar, grafik dan model untuk memudahkan siswa menemukan 

solusi. Kemampuan representasi visual juga diartikan sebagai suatu kemampuan 

menyajikan atau mengekspresikan ide-ide matematika dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan (Humairah, 2018). 

Sejalan dengan itu, Mulyaningsih dkk. (2020) mendefinisikan kemampuan siswa 

dalam menginterpretasikan suatu permasalahan matematika berupa tabel, diagram, 

grafik dan gambar. 

Dari penjelasan di atas, pengertian kemampuan representasi visual adalah 

suatu kemampuan dalam menyampaikan kembali ide-ide matematika yang 

ditemukan berupa bentuk atau gambar guna mempermudah proses penyelesaian. 

b. Indikator Kemampuan Representasi Visual 

Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi bentuk kemampuan 

representasi visual dari Mudzakir dalam penelitian Mafirah dkk. (2020) yang 

disajikan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Visual 

 

Bentuk Kemampuan 

Representasi Visual 
Indikator Operasional 

Gambar 1. Membuat gambar pola-pola geometri. 

2. Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. 
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Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana 

cara siswa menyampaikan kembali maksud dari soal yang dipahami dengan 

menggambar bentuk bangun ruang sisi datar, guna mempermudah proses 

penyelesaiannya. 

3. Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Dalam penyelesaian soal setidaknya siswa harus memiliki suatu gambaran 

mengenai soal yang akan diselesaikan. Berdasarkan indikator kemampuan 

representasi visual dari Mudzakir dalam Mafirah dkk. (2020), maka peneliti 

menyusun indikator kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan 

Soal Bangun Ruang Sisi Datar 

Kemampuan representasi visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

cara atau langkah-langkah yang digunakan siswa untuk mempresentasikan ide atau 

gagasan matematis dalam bentuk gambar bangun ruang sisi datar 

4. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah salah satu materi inti yang dipelajari oleh 

siswa kelas VIII di semester genap. Bangun ruang sisi datar ialah bangun ruang 

yang sisi-sisinya rata atau tidak melengkung (T. A. R. Sari, 2017). Berapapun 

jumlah sisinya, dapat dikatakan bangun ruang sisi datar jika semua sisinya datar. 

Indikator Kode 

Menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur 

yang diketahui. 
R1 

Membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang 

diberikan. 
R2 
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Bangun ruang sisi datar yang dimaksud meliputi kubus, balok, prisma dan limas. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada luas permukaan dan volume kubus 

dan balok. 

a. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan 

memiliki rusuk yang sama panjang (T. A. R. Sari, 2017). Nama kubus dapat dilihat 

dari nama-nama pada titik sudut kubus. Seperti kubus di bawah ini mempunyai titik 

sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H sehingga dapat disebut kubus ABCD.EFGH. 

 

Gambar 2.1 Kubus 
Unsur-unsur kubus: 

a. Titik sudut berjumlah 8 buah 

b. Sisi yang sama besar berjumlah 6 buah  

c. Rusuk yang sama panjang berjumlah 12 buah  

d. Diagonal bidang berjumlah 12 buah 

e. Diagonal ruang berjumlah 4 buah 

f. Bidang diagonal berjumlah 6 buah 

Untuk mencari luas permukaan pada kubus, dapat dilihat bahwa misalkan 

panjang rusuk kubus adalah 𝑠 dan luas 1 sisi kubus adalah 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2. Karena sisi 

kubus berjumlah 6 buah, maka rumus untuk mencari luas permukaan kubus adalah: 
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𝑳𝒑 = 𝟔 × 𝒔𝟐 

Keterangan: 

𝐿𝑝 = Luas permukaan 

𝑠 = sisi 

 Sedangkan untuk mencari volume dari kubus ialah menghitung panjang × 

lebar × tinggi kubus. Karena kubus adalah bangun tiga dimensi yang memiliki 

panjang, lebar dan tinggi yang disebut dengan rusuk kubus dengan panjang yang 

sama, maka rumus untuk mencari volume kubus adalah: 

𝑽 = 𝒔 × 𝒔 × 𝒔 =  𝒔𝟑 

Keterangan: 

𝑉 = Volume 

𝑠 = rusuk 

b. Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi yang 

berhadapan dengan bentuk dan ukuran yang sama (T. A. R. Sari, 2017). Nama balok 

juga dapat dilihat dari nama-nama pada titik sudutnya. Seperti gambar balok di 

bawah ini memiliki titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H sehingga dapat disebut 

balok ABCD.EFGH. 

 

Gambar 2.2 Balok 

Unsur-unsur balok: 

1. Titik sudut berjumlah 8 buah 
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2. Sisi berjumlah 6 buah 

3. Rusuk berjumlah 12 buah  

4. Diagonal bidang berjumlah 12 buah 

5. Diagonal ruang berjumlah 4 buah 

6. Bidang diagonal berjumlah 6 buah 

Untuk mencari luas permukaan balok sama dengan luas seluruh bidang sisi 

pada balok. Dapat diperhatikan balok ABCD.EFGH pada gambar 2.2, bahwa: 

1. Sisi ABCD berhadapan dengan sisi EFGH, maka 

AB = CD = EF = GH = panjang balok = 𝑝 

BC = AD = FG = EH = lebar balok = 𝑙 

Luas sisi ABCD dan EFGH adalah 2 × 𝑝 × 𝑙 

2. Sisi ADHE berhadapan dengan sisi BCDF, maka 

AD=EH=BC=GH= lebar balok = 𝑙 

AE=DH=BF=CG= tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ADHE dan BCGF = 2 × 𝑙 × 𝑡 

3. Sisi ABFE berhadapan dengan sisi DCGH, maka 

AB=EF=DC=GH= panjang balok = 𝑝 

AE=BF=DH=CG= tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ABFE dan DCGH = 2 × 𝑝 × 𝑡 

Luas permukaan balok 

= luas sisi ABCD+luas sisi EFGH + luas sisi ADHE + luas sisi BCGF + luas 

sisi ABFE + luas sisi DCGH. 

= 2 × 𝑝 × 𝑙 + 2 × 𝑙 × 𝑡 + 2 × 𝑝 × 𝑡 
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= 2(𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡) 

Jadi, rumus luas permukaan balok adalah: 

𝑳𝒑 = 𝟐 × 𝒑𝒕 × 𝒑𝒍 × 𝒍𝒕 = 𝟐(𝒑𝒕 + 𝒑𝒍 + 𝒍𝒕) 

Keterangan: 

𝐿𝑝 = Luas permukaan 

𝑝 = panjang 

𝑙 = lebar 

𝑡 = tinggi 

Sedangkan untuk menemukan rumus volume balok adalah: 

𝑽 = 𝒑 × 𝒍 × 𝒕 

Keterangan: 

𝑉 = Volume 

𝑝 = panjang 

𝑙 = lebar 

𝑡 = tinggi 

Dalam konteks Islam, pokok bahasan bangun ruang sisi datar dapat 

dimanfaatkan untuk mengukur volume pada penampungan air wudhu (Nada, 2020). 

Integrasi bangun ruang sisi datar dalam Islam ini membahas tentang fiqih thaharah 

(bersuci). Menurut madzhab Imam Syafi’i, ukuran penampung air untuk bersuci 

yaitu 2 qullah. Sebagaimana hadist Nabi yang dikutip dari kitab Bulughul Maram 

(Al-Asqalani, 2015) 

 إِذَا كَانَ الَْمَاءُ قُ لَّتَيِْْ لََْ يََْمِلْ اَلْْبََثَ 

Artinya: 

Jika banyaknya air telah mencapai dua qullah maka ia tidak mengandung kotoran 

atau najis. 
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Adapun penjelasan ukuran dua qullah menurut Fiqh Islam karya H. 

Sulaiman Rasjid, yang menjelaskan bahwa jika tempatnya berbentuk kubus, maka 

panjangnya ialah 1
1

4
 hasta, lebar 1

1

4
 hasta serta kedalaman 1

1

4
 hasta (Rasjid, 1954). 

Dalam penelitian Imaduddin dkk. (2021), ukuran 1 hasta sama dengan 45 cm, maka: 

1 hasta = 45 cm 

1
1

4
 hasta = 1

1

4
× 45 cm 

   = 56,25 cm 

Untuk mempermudah perhitungan, panjang masing-masing rusuk kubus 

tersebut dibulatkan menjadi 60 cm. Sehingga diperoleh ukuran 2 qullah sama 

dengan menghitung besar volume pada kubus, yaitu: 

𝑉 =  60 × 60 × 60  

 =  216000 𝑐𝑚3  

 =  216 liter 

5. Intelligence Quotient (IQ) 

a. Definisi Intelligence Quotient (IQ) 

Menurut Sardjoe, inteligence berasal dari bahasa latin “intelligere” yang 

artinya menghubungkan atau menyatukan antara yang satu dengan yang lainnya 

(Khoiriyah, 2019). Sedangkan makna Intelligence Quotient (IQ) menurut R. I. Sari 

(2020) ialah angka yang dapat menunjukkan kemampuan seseorang sehingga dapat 

membandingkan kemampuan dirinya dengan orang lain. Setiap orang memiliki 

tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, semakin banyak mengetahui ilmu 

pengetahuan maka akan semakin baik pula tingkat kecerdasan seseorang. 
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 Imroah (2018) mendefinisikan IQ sebagai kemampuan untuk berpikir 

secara abstrak, menyelesaikan masalah dengan menggunakan simbol-simbol verbal 

dan kemampuan untuk belajar serta beradaptasi dengan pengalaman kehidupan 

sehari-hari. Untuk itu, IQ sangat penting dimiliki seseorang dalam proses belajar 

serta menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. Dalam penelitiannya, 

Puspitacandri dkk. (2020) juga mengemukakan bahwa IQ merupakan kemampuan 

seseorang dalam memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman dalam 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi serta mengantisipasi masalah di 

masa depan.  

Dalam hal ini, IQ juga memiliki nilai atau skor yang dapat diukur dan bisa 

saja berubah. Meskipun nilai IQ seseorang dapat berubah, secara range potensi 

seseorang tidak akan mengalami perubahan terlalu jauh dari nilai tes sebelumnya. 

Pernyataan ini didukung dengan pernyataan Triyanto (2015), bahwa tes IQ 

dirancang untuk mengukur apa yang dikenal sebagai Crystallized Intelligence dan 

Fluid Intelligence. Pada gambar kurva di bawah ini menunjukkan bahwa 

Crystallized Intelligence cenderung terus meningkat seiring bertambahnya usia, 

sedangkan Fluid Intelligence cenderung menurun setelah melewati usia produktif. 

Fluid Intelligence mencapai puncak pada usia 20-29 tahun. Memasuki usia 30 

tahun, secara umum kecerdasan mulai menurun. 
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Gambar 2.3  Kurva Perkembangan Kecerdasan 

Sedangkan berdasarkan tahapan kognitif, siswa SMP dengan rentang usia 

12-14 tahun masih berada di tahap yang sama. Hal ini tidak memungkinkan IQ 

siswa akan berubah selama masih duduk di bangku SMP. 

b. Tingkatan Intelligence Quotient 

Sebagai dasar melakukan klasifikasi atau pengelompokan tingkat IQ, sangat 

diperlukan hasil tes IQ yang diasumsikan sebagai satu model distribusi angka 

teoritis (Imroah, 2018). Dari hasil tes IQ tersebut akan diketahui skor atau nilai yang 

berbeda-beda, yang nantinya akan digunakan sebagai klasifikasi tingkat IQ. 

Sesuai dengan pendapat Saifuddin dalam Saputri (2019), pada dasarnya 

terdapat tiga tingkatan klasifikasi tingkat Intelligence Quotient (IQ), yaitu (1) tinggi 

dengan skor lebih dari sama dengan 110, (2) sedang dengan skor 90-109, dan (3) 

rendah dengan skor 30-89. Sedangkan sebuah layanan psikologi di Surabaya 

“Aditama Psychocare” menggunakan klasifikasi lebih terperinci, seperti yang 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.3 Klasifikasi Intelligence Quotient 

(Adopsi dari Aditama Psychocare Surabaya) 

 

 Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dijadikan 

sebagai tolak ukur bagi peneliti untuk menghindari pengulangan kesamaan isi 

dengan karya peneliti lain. Penelitian yang relevan tersebut ialah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2018) tentang analisis kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran di kelas VII-B 

MTs Assyafi’iyah. Pada penelitian tersebut ditunjukkan bahwa kemampuan 

representasi sangat diperlukan bagi siswa dalam memahami materi dan 

menyelesaikan soal. Jika siswa memiliki kemampuan representasi yang kurang, 

maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi, sehingga siswa 

juga mengalami kesulitan mengerjakan soal yang diberikan. 

Penelitian tentang  analisis kemampuan representasi matematis siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal matematika oleh Mulyaningsih dkk. (2020) di SMP 

Tingkat IQ Skor 

Genius >140 

Superior 120-139 

Cerdas 110-119 

Normal Atas 101-109 

Normal 100 

Normal Bawah 90-99 

Lambat Belajar 80-89 

Border Line 70-79 

Tuna Grahita <69 
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Negeri 4 Cikarang Barat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan tes dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data penelitian. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematis 

tinggi dapat mencapai indikator kemampuan representasi simbolik dengan sangat 

baik, tetapi tidak dapat mencapai indikator kemampuan representasi gambar dan 

verbal secara keseluruhan. Siswa dengan kemampuan matematis sedang tidak dapat 

memenuhi indikator kemampuan representasi gambar, simbolik, dan verbal secara 

keseluruhan. Sedangkan kemampuan representasi siswa dengan kemampuan 

matematis rendah tidak dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi 

dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ainunnisa dkk. (2021) tentang kemampuan 

representasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal kubus dan balok di 

SMP Negeri 2 Dawuan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa subjek penelitian 

belum sepenuhnya memiliki kemampuan representasi yang baik. Adapun beberapa 

faktor yang menyebabkan subjek mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

dengan indikator representasi matematis pada materi kubus dan balok. Proses 

pemilihan subjek penelitian hanya berdasarkan berdasarkan pertimbangan guru, 

sehingga tidak ada klasifikasi khusus siswa yang menjadi subjek penelitian. 

 Kerangka Konseptual 

Kemampuan representasi matematis merupakan aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran. Adapun indikator yang digunakan pada 

penelitian ini adaptasi dari indikator kemampuan representasi visual Mudzakir 

dalam penelitian (Mafirah dkk., 2020). 
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Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu pokok bahasan penting 

dalam matematika karena banyaknya konsep bangun ruang sisi datar yang 

digunakan pada kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, penting untuk mengetahui 

kemampuan representasi visual saat menyelesaikan soal pada bangun ruang sisi 

datar. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi 

visual dalam menyelesaikan soal adalah tingkat Intelligence Quotient. 

Di bawah ini merupakan gambaran dari kerangka konseptual pada 

penelitian ini. 

  

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena data 

dalam penelitian ini berupa narasi atau kata-kata, yaitu mendeskripsikan 

kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

siswa SMP ditinjau dari tingkat Intelligence Quotient.  

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tulangan yang berlokasi di 

jalan AMD Gelang Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti 

memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian diantaranya karena SMP Negeri 1 

Tulangan merupakan salah satu sekolah unggulan di kecamatan Tulangan Sidoarjo. 

Dengan demikian, akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan subjek penelitian 

yang diperlukan. 

Subjek pada penelitian ini ialah siswa dari kelas VIII A SMP Negeri 1 

Tulangan. Kemudian peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan dokumentasi 

hasil tes tingkat IQ. Klasifikasi tingkat IQ siswa yang digunakan merupakan hasil 

kerja sama dengan layanan psikologi “Aditama Psychocare” Surabaya pada tahun 

ajaran 2020/2021 yang disajikan pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Dokumentasi Hasil Klasifikasi IQ Siswa Kelas VIII A 

 

Dari dokumentasi hasil tes diketahui bahwa siswa kelas VIII A memiliki tingkat IQ 

antara cerdas hingga normal bawah. 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan tes tulis kepada 

seluruh siswa kelas VIII A. Langkah-langkah penentuan subjek pada penelitian ini 

ialah: 

1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas VIII A, dengan pertimbangan: 

a. Siswa kelas VIII A telah mengikuti serangkaian materi yang telah diberikan 

oleh guru. 

b. Karakter siswa kelas VIII A relatif dikenal baik oleh guru. 

2) Mengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes IQ yang telah dilakukan pada 

tahun ajaran 2020/2021. 

3) Memberikan tes tulis berupa soal kemampuan representasi visual dengan 

mencantumkan petunjuk mengerjakan soal. 

4) Hasil tes tulis tersebut kemudian dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan 

tingkat IQ siswa untuk menetapkan subjek yang dipilih dalam penelitian. 

Setelah subjek dikelompokkan berdasarkan tingkat IQ, peneliti memilih 6 

siswa antara lain 2 siswa dengan tingkat IQ cerdas, 2 siswa dengan tingkat IQ 

normal atas dan 2 siswa dengan tingkat IQ normal berdasarkan jawaban terbaik 

pada setiap tingkatannya.  Jika terdapat lebih dari satu siswa pada setiap 

tingkatannya, maka akan dilakukan pertimbangan bersama guru matematika kelas 

Tingkat IQ Skor Banyaknya Siswa 

Cerdas 110-119 6 

Normal Atas 101-109 24 

Normal 100 4 

Normal Bawah 90-99 1 
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VIII A yang biasa disebut dengan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk 

siswa dengan tingkat IQ normal bawah, tidak direkomendasikan guru sebagai 

subjek penelitian. Hal ini diharapkan agar memudahkan peneliti untuk memperoleh 

data rinci selama kegiatan wawancara dengan subjek.  

Selanjutnya peneliti memberikan kode kepada subjek yang terpilih. 

Pemberian kode tersebut bertujuan agar mempermudah menuliskan informasi yang 

didapatkan. Berikut merupakan kode subjek dari setiap tingkatan yang digunakan: 

Tabel 3.2 Kode Subjek 

  

Kode Keterangan 

S1 Subjek dengan tingkat IQ cerdas 

S2 Subjek dengan tingkat IQ cerdas 

S3 Subjek dengan tingkat IQ normal atas 

S4 Subjek dengan tingkat IQ normal atas 

S5 Subjek dengan tingkat IQ normal 

S6 Subjek dengan tingkat IQ normal 
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Adapun alur pemilihan subjek penelitian disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

           

 

             

 

   

              

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian 
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 : Kegiatan 

 : Hasil yang diperoleh 
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C. Sumber Data 

Penelitian ini memuat data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dengan melakukan tes tulis pada materi bangun ruang sisi datar dan wawancara 

dengan siswa terkait dengan kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan 

soal. Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder tentang tingkat Intelligence 

Quotient (IQ) siswa diperoleh berdasarkan dokumentasi hasil tes IQ di sekolah yang 

telah dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. Untuk memperoleh data 

dokumentasi hasil tes IQ, peneliti berkonstribusi dengan guru Bimbingan 

Konseling (BK) di SMP Negeri 1 Tulangan. 

Berikut adalah data dokumentasi hasil tes IQ yang telah dilaksanakan pada 

tahun ajaran 2020/2021. 

Tabel 3.3 Dokumentasi Hasil Tes IQ 

No Nama IQ Kategori 

1 BIY 112 Cerdas 

2 HAH 110 Cerdas 

3 MDR 110 Cerdas 

4 MZS 110 Cerdas 

5 QBBF 110 Cerdas 

6 TPD 111 Cerdas 

7 AAP 103 Normal Atas 

8 AOR 102 Normal Atas 

9 AFNP 105 Normal Atas 

10 AFW 102 Normal Atas 

11 AA 102 Normal Atas 

12 CES 106 Normal Atas 

13 DSI 105 Normal Atas 

14 DKCAZ 107 Normal Atas 

15 FPA 103 Normal Atas 

16 JA 104 Normal Atas 

17 MTA 104 Normal Atas 

18 MAT 103 Normal Atas 

19 MDET 102 Normal Atas 

20 MMF 104 Normal Atas 
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21 MRAR 106 Normal Atas 

22 MRA 105 Normal Atas 

23 NWE 107 Normal Atas 

24 NEPD 107 Normal Atas 

25 NZA 102 Normal Atas 

26 REE 106 Normal Atas 

27 SNES 102 Normal Atas 

28 SIH 104 Normal Atas 

29 SH 105 Normal Atas 

30 TS 102 Normal Atas 

31 AFF 100 Normal 

32 EW 100 Normal 

33 MHIS 100 Normal 

34 REN 100 Normal 

35 IAA 95 Normal Bawah 

 

Dari data dokumentasi hasil tes IQ tersebut dipilih sumber data pada 

penelitian ini yaitu 6 siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Tulangan antara lain 2 siswa 

dengan tingkat IQ cerdas, 2 siswa dengan IQ normal atas dan 2 siswa dengan IQ 

normal. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Tes tulis 

Tes tulis yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Tulangan. Tes diberikan secara individual untuk memperoleh data 

tentang kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisi datar untuk setiap subjek penelitian. 
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b. Wawancara 

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara semi 

terstruktur yang mengacu pada pedoman wawancara. Pada tahap ini, peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara kepada 

tiga siswa yang terpilih sebagai subjek terkait dengan jawaban dari soal yang telah 

dikerjakannya. Peneliti mewawancarai siswa secara individu, sehingga ditemukan 

murni pendapat pribadi. Informasi wawancara dari subjek direkam oleh peneliti 

menggunakan alat perekam suara pada ponsel dan mencatat beberapa hal penting 

yang di sampaikan oleh subjek saat wawancara. Hal ini dilakukan peneliti agar 

mendapatkan banyak informasi dari siswa guna membantu menyelesaikan 

penelitian ini. 

 Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, instrumen dalam penelitian 

ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama ialah 

peneliti sendiri, sedangkan yang dimaksud instrumen pendukung yaitu soal tes 

representasi visual dan pedoman wawancara. 

a. Soal Tes Representasi Visual (TRV) 

Tes dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk soal materi bangun ruang 

sisi datar yang disusun berdasarkan indikator kemampuan representasi visual dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

berdasarkan lembar jawaban pengerjaan siswa.  
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Langkah-langkah pengembangan tes representasi visual dimulai dari 

menyusun draf soal. Draf soal merupakan pengembangan dari penelitian Ainunnisa 

dkk. (2021) yang hasilnya akan divalidasi oleh validator. Jika draf sudah valid, 

maka draf akan digunakan sebagai instrumen soal tes representasi visual pada 

penelitian ini. Sebaliknya jika draf belum valid, maka akan dilakukan revisi hingga 

hasilnya layak diujikan. 

Alur pengembangan TRV dapat dilihat pada penyajian berikut 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                               

   

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Pengembangan TRV 
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b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara mengandung pertanyaan-pertanyaan untuk menggali 

lebih lanjut tentang kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar. Poin-poin pertanyaan yang dimaksud nantinya dapat 

dikembangkan berdasarkan tanggapan siswa. Sedangkan penyusununan pedoman 

wawancara yang digunakan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan dan akan 

divalidasi oleh validator. 

Berikut alur penyusunan pedoman wawancara pada penelitian ini.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                               

   

 

 

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara 
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Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, instrumen akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator. Validator instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 

dua dosen matematika dan satu guru matematika kelas VIII yang kompeten dalam 

pembelajaran matematika. Kriteria masing-masing validator dalam hal ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Dosen 

a) Minimal telah menempuh jenjang pendidikan S-2 pada progam studi 

matematika atau pendidikan matematika. 

b) Berpengalaman mengajar sebagai dosen prodi pendidikan matematika ataupun 

matematika selama 3 tahun. 

2) Guru 

a) Minimal telah menempuh jenjang pendidikan S-1 pada program studi 

matematika atau pendidikan matematika. 

b) Berpengalaman mengajar mata pelajaran matematika kelas VIII selama 3 tahun. 

 Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi. 

Sesuai pendapat Meleong dalam Aly dkk. (2019), triangulasi ialah teknik 

keabsahan data yang menggunakan sesuatu sebagai validasi atau perbandingan 

data. Dari beberapa macam triangulasi, peneliti memilih jenis triangulasi teknik 

yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara yang berbeda dengan 

menggunakan sumber yang sama (A. E. R. M. Sari, 2018). Teknik yang dimaksud 

dalam triangulasi ini ialah dengan memberikan tes tulis berupa soal tes representasi 

visual bangun ruang sisi datar, kemudian dilanjutkan dengan wawancara. 
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 Analisis Data 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, kegiatan selanjutnya yaitu 

menganalisis data. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada langkah-

langkah yang dilakukan Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan (Jafar dkk., 2017). Ketiga langkah tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperoleh sehingga 

mendapatkan gambaran yang ringkas dan jelas. Peneliti akan mengategorikan 

kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

siswa berdasarkan tingkat IQ yang dimiliki. 

2. Penyajian Data 

Saat penyajian data, data disajikan dalam bentuk ringkasan, diagram, 

hubungan antar kategori flowchart dan lain-lain (Sadiyah, 2019). Pada tahap ini 

peneliti menyusun suatu bentuk penjelasan berupa teks secara ringkas yang ringkas 

dan jelas. 

Adapun tata penulisan kode yang digunakan dalam penulisan hasil 

wawancara adalah sebagai berikut. 

1) Kode untuk pertanyaan peneliti 

a. Digit pertama yaitu P menunjukkan pertanyaan untuk subjek. 

b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i. 

c. Digit kedua yaitu Ri menunjukkan TRV (Tes Representasi Visual) ke-i. 
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d. Dua digit terakhir berupa angka menunjukkan urutan pertanyaan yang 

diajukan peneliti. 

Sebagai contoh PS1R101 artinya pertanyaan subjek 1 untuk Tes 

Representasi Visual ke-1 dengan urutan pertanyaan kelima. 

2) Kode untuk jawaban subjek penelitian 

a. Digit pertama yaitu J menunjukkan jawaban subjek. 

b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i. 

c. Digit ketiga yaitu Ri menunjukkan TRV (Tes Representasi Visual) ke-i. 

d. Dua digit terakhir berupa angka menunjukkan urutan jawaban yang diajukan 

peneliti. 

Sebagai contoh JS1R101 artinya jawaban subjek 1 pada Tes Representasi 

Visual ke-1 dengan urutan jawaban pertama. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap terakhir, peneliti meninjau ulang dan mengambil data penting 

dari hasil penelitian yang didapatkan berupa deskripsi hasil kemampuan 

representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa 

berdasarkan tingkat Intelligence Quotient (IQ), sehingga menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian tercapai. 
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Keterangan: 

 : Mulai/selesai 

 : Kegiatan 

 : Hasil yang diperoleh 

 : Kondisi 

Secara umum, alur prosedur penelitian ini dapat disajikan pada alur berikut 
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Gambar 3.4 Alur Prosedur Penelitian 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 1 Tulangan pada hari 

Kamis 12 Mei 2022 sampai hari Sabtu 14 Mei 2022. Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes dan wawancara kepada 2 siswa dengan 

tingkat IQ cerdas, 2 siswa dengan tingkat IQ normal atas dan 2 siswa dengan tingkat IQ 

normal. 

Berdasarkan hasil tes representasi visual dan wawancara yang telah dilaksanakan, 

berikut penjelasan secara rinci data yang diperoleh pada penelitian ini. 

1. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S1 

a) Soal Nomor 1 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 1 oleh S1. 

 

Gambar 4.1 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S1
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S1 mengetahui unsur-unsur yang telah diketahui dengan menuliskan kembali 

panjang, lebar dan volume yang diketahui pada lembar jawaban. S1 juga menggambar 

bangun ruang sisi datar berupa balok berdasarkan ukuran panjang dan lebar yang telah 

diketahui, serta ukuran tinggi yang baru saja diketahui menggunakan rumus volume 

balok. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

PS1R102 : Sebutkan unsur-unsur apa yang diketahui 

JS1R102 : Kalo di jawaban saya ini panjangnya 12 cm, lebarnya itu 1/3 dari 

panjang. Jadi kalo 1/3 dari panjang, 12 nya dikali dulu sama 1/3 

dan dapatnya 4 cm. Trus ada volumenya 240 cm3. Sama yang 

dicari tingginya. 

PS1R103 : Yang dicari itu emang tingginya apa ada yang lain? 

JS1R103 : Ada, sama disuruh membuat bangun ruang sisi datarnya. 

PS1R104 : Berarti disana yang ditanyakan itu gambar dari bangun ruang sisi 

datar? 

JS1R104 : Iya 

PS1R105 : Trus langkah-langkamu untuk menggambar bangun ruang sisi 

datar itu gimana? 

JS1R105 : Yang pertama, karena tingginya itu masih belum diketahui, jadi 

dicari tingginya dulu pakai rumus 𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
PS1R106 : V itu apa? 

JS1R106 : Volume. Nah Volume= 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. Volumenya ini 240. Nanti 240 ini 
dibagi sama panjang kali lebarnya 48. Nah hasil baginya nanti itu 

ketemu tingginya. Tingginya 5 cm. Jadi nanti kalau ketemu ukuran-

ukurannya panjang, lebar sama tinggi itu bisa dirangkai kayak 

berapa cm tingginya, lebarnya. 

PS1R107 : Lalu, gambar bangun ruang sisi datar apa yang bisa kamu 

gambar? 

JS1R107 : Balok 

 

Meskipun demikian, balok yang digambar oleh S1 terlihat jika sisi atas dan sisi 

bawah sangat berbeda jauh ukurannya.  Adapun respon S1 terkait balok yang digambar 

sebagai berikut. 

PS1R109 : Selanjutnya, caranya kamu gambar ini gimana? Pakai penggaris 

atau tidak? 

JS1R109 : Pakai 

PS1R110 : Pakai? 

JS1R110 : Iya, tapi untuk ukurannya kan gak sesuai penggaris sih, cuman 

ditulis aja 

PS1R111 : Dikira-kirakan? 

JS1R111 : Iya 
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PS1R112 : Nah ini kenapa kok lebih kecil? 

JS1R112 : Hehehe, karena sejujurnya gambarnya gak niat. 

PS1R113  : Hehehe seharusnya kan sisi atas dan bawah, samping kanan kiri 

itu sama ya 

JS1R113 : Iyaa. Sebenernya bukan gak niat, cuman gak jago gambar hehe 

  

c) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S1 pada soal 

nomor 1, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S1 mengetahui unsur-unsur yang telah diketahui pada soal secara lengkap. S1 

menyebutkan panjang dari bangun ruang sisi datar tersebut yaitu 12 cm, lebarnya 
1

3
 dari 

panjang dan volume 240 cm3. Untuk mencari lebarnya, maka 12 dikalikan dengan 1/3 

yang hasilnya adalah 4 cm. S1 juga menyebutkan jika yang ditanyakan dari soal tersebut 

ialah tinggi dan gambar dari bangun ruang sisi datar. S1 dapat menjelaskan cara untuk 

mendapatkan ukuran tinggi menggunakan rumus volume balok dari ukuran-ukuran yang 

telah didapatkan.  

S1 menggambar menggunakan alat penggaris dengan ukuran yang dikira-kirakan. 

S1 menyebutkan jika tidak pandai menggambar, sehingga sisi atas dan sisi bawah balok 

yang digambar oleh S1 terlihat sangat berbeda jauh ukurannya. Meskipun kemampuan 

menggambar dari S1 masih kurang sempurna, S1 sudah dapat menggambar balok dengan 

benar. 

a) Soal nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S1. 
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Gambar 4.2 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S1 

S1 telah menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat. Untuk mencari 

luas permukaan dinding yang akan dicat, S1 terlebih dahulu mencari tinggi dinding yang 

akan dicat dengan mengalikan tinggi dinding sebenarnya yaitu 30 dengan 1/3. Kemudian 

menghitung sisi kanan-kiri menggunakan rumus luas persegi panjang=lebar×tinggi 

dinding yang akan dicat 20×10=200. Hasil jawaban tersebut dapat diperkuat dengan hasil 

wawancara berikut. 

PS1R204 : Coba, jelaskan langkah-langkahmu dari awal mengerjakan 

JS1R204 : Iya yang pertama kan yang dicari itu samping kanan kirinya sama 

yang dinding depan belakang. Nah itu yang sampingnya itu kan, 

eee Ahmad ingin mengecat 1/3 dari tinggi dindingnya. Jadi, buat 

cari tinggi dindingnya itu yang tingginya awalnya 30 itu dikali 

dulu sama 1/3. Jadi hasilnya kan 10. Untuk lebar sama panjang 

tetap. Tapi karena disini yang dibutuhkan sampingnya, jadi 

panjangnya ngga dipake. Eee jadi buat cari luasnya itu 

lebar×tinggi. Lebarnya kan 20 sama tingginya 10, jadi 200 cm. 

Terus kan ada 2 sisi, itu dikali sama 2 jadi 400 cm. 

  

Dari hasil wawancara di atas, S1 mengalikan hasilnya dengan 2 setelah 

menemukan luas salah satu sisinya. Hal ini ditekankan lagi oleh S1 pada hasil wawancara 

di bawah ini. 
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PS1R205 : Bentar yaa, ini yang kamu hitung ini kan belum dikali 2. Belum 

dikali 2 kan? Ini yang kamu hitung sisi kanan apa sisi kiri dulu? 

JS1R205 : Sisi sini dulu. Sisi kanan 

  

Dari jawaban S1 tersebut, S1 menghitung sisi kanan terlebih dahulu lalu karena 

sisi kanan-kiri sama besar, maka hasilnya dikalikan 2. Kemudian S1 menghitung sisi 

depan dan belakang menggunakan rumus luas persegi panjang yaitu panjang×tinggi 

dinding yang akan dicat yaitu 60×10=600. Hasil jawaban tersebut dapat diperkuat dengan 

hasil wawancara berikut. 

JS1R207 : Yang kedua itu kan yang dicari dinding depan belakang, dan depan 

belakangnya itu yang diketahui itu tinggi sama panjangnya, tanpa 

lebar. Buat tingginya sama 1/3×30 cm hasilnya dapat 10. Trus 

untuk cari luasnya itu pake rumus Luas=panjang×tinggi. 

Panjangnya 60 cm dikali sama tingginya 10 cm dapat 600 cm. 

Sama karena ada 2 sisi, ini dikali 2 jadi 1200. Trus dijumlah antara 

400 eee... 

PS1R208 : Bentar, yang kamu hitung ini depan dulu apa belakang? 

JS1R208 : Depan dulu, trus dikali 2 

 

Dari hasil wawancara tersebut, S1 menghitung sisi depan terlebih dahulu lalu 

karena sisi depan-belakang sama besar, maka hasilnya dikalikan 2. Setelah diperoleh hasil 

kali 2 dari masing-masing dinding yang berhadapan, diperoleh hasilnya adalah 400 cm2 

dan 1200 cm2. Pada tahap akhir, S1 menjumlahkan hasil tersebut dan ditemukan jawaban 

dari soal tersebut sehingga menemukan 1600 cm2 seperti yang disajikan pada hasil 

wawancara dengan S1 berikut. 

JS1R216 : Yaa, trus dijumlah antara yang samping-sampingnya sama yang 

belakang, itu 400 cm ditambah sama 1200 cm hasilnya 1600 cm. 

 

Dalam membuat sketsa yang dimaksud, S1 menggambarkan 2 balok yang diarsir 

pada dinding-dindinya yaitu samping kanan-kiri dan depan belakang. Pada lembar 

jawaban tersebut S1 tidak hanya mengarsir 1/3 bagian. Langkah yang digunakan juga 

tidak sesuai karena S1 menggambar sketsa setelah menyelesaikan soalnya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil wawancara di bawah ini. 
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PS1R211 : Nah, trus pertama kamu ngerjain itu kamu gambar dulu apa 

menyelesaikan dulu? 

JS1R212 : Menyelesaikan dulu 

PS1R212 : Bukan gambar dulu? 

JS1R213 : Bukan 

PS1R213 : Berarti gambarnya ini ngikut langkah-langkah penyelesaianmu? 

JS1R214 : Emmmm, iyaa 

PS1R214 : Apa kamu pake oret-oretan gambar gitu? 

JS1R215 : Nggak, makanya gambarnya jelek hehe 

PS1R215 : Hehehe, oke lanjut 

 

Adapun kesulitan yang dialami oleh S1 ketika memahami maksud soal yang 

disajikan pada hasil wawancara dengan S1 di bawah ini.  

PS1R217 : Lalu, kesulitannya kemarin dimana? 

JS1R217 : Di soal nomer 2? 

PS1R218 : Iya 

JS1R218 : Iyaa soal nomer 2 itu bingungnya... Kan ada Ahmad ingin 

mengecat 1/3 bagian dari tinggi dindingnya. Itu bingungnya itu 

gimana gitu. Mungkin kalo tinggi dinding kardus itu ada 

bayangan. 

 

Dari hasil wawancara tersebut, S1 menjelaskan kata “dinding” membuatnya 

sempat bingung dan soal akan lebih mudah dipahami jika memakai kata “dinding kardus”. 

Meskipun demikian, hal tersebut tidak membuat S1 ragu akan jawaban yang telah 

diperoleh. 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S1 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S1 sudah memilih langkah penyelesaian yang tepat yaitu mencari tinggi 

sebenarnya terlebih dahulu dengan cara mengalikan 1/3. S1 juga dapat menjelaskan 

dengan detail bagaimana langkah-langkah yang digunakan dalam memperoleh jawaban. 

Akan tetapi, dalam hal ini S1 tidak memanfaatkan sketsa untuk memudahkan menemukan 

jawaban yang diminta. S1 menggambar sketsa setelah menemukan jawaban, bukan 
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sebelum menemukan jawaban. Sketsa yang digambar mengarsir keseluruan dinding, 

dimana yang seharusnya yang diarsir cukup 1/3 bagian dari dinding-dindinya. 

2. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S2 

a) Soal Nomor 1 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S2. 

 

Gambar 4.3 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S2 

S2 dapat mengomunikasikan kembali apa yang diketahui pada soal yaitu panjang 

12 cm, lebar 1/3 dari panjangnya yaitu 4 cm yang  diperoleh hasilnya menggunakan rumus 

volume balok dan volume 240 cm3. Kemudian, S2 menggambar bangun ruang sisi datar 

berupa balok sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara berikut. 

PS2R101 : Soal pertama, dari soal nomer 1, itu kamu sudah memahami soal 

apa belum? 

JS2R101 : Sudah 

PS2R102 : Kalau sudah, coba sebutkan apa saja yang diketahui 

JS2R102 : Diketahuinya panjang 12 cm, lebar 1/3 panjang, volumenya 240 

cm 

 

Dari ukuran-ukuran yang diketahui tersebut, S2 dapat menggambar bangun ruang 

sisi datar yang dimaksud berupa balok. Berikut kutipan wawancara dengan S2. 

PS2R107 : Jadi yang ditanyakan tinggi untuk menggambar? 

JS2R107 : Balok 

PS2R108 : Balok ya?Bangun ruang sisi datar yang dimaksud itu balok 

JS2R108 : (Mengangguk) 

PS2R109 : Lalu, apakah kamu bisa menggambarkan bangun ruang sisi datar 

sesuai soal tersebut? 
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JS2R109 : Bisa 

PS2R110 : Dalam bentuk balok, panjangnya yang mana? 

JS2R110 : Ini, ini, ini (sambil menunjukkan hasil gambarannya) 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S2 pada soal 

nomor 1, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S2 mengetahui unsur-unsur yang telah diketahui dengan menuliskan apa yang 

diketahuinya pada lembar jawaban dan menyebutkan pada saat wawancara. Dalam hal ini 

S3 menyajikan gambar balok dengan benar menggunakan alat penggaris dengan ukuran 

yang dikira-kirakan. 

b) Soal Nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S2. 

 

Gambar 4.4 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S2 

S2 tidak dapat menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah yang diminta. 

S2 hanya menuliskan informasi yang diketahui namun tidak memahami apa yang 

ditanyakan pada soal. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

PS2R201 :  Lanjut ke soal nomer 2, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal ini. Pertama apa yang kamu 

lakukan? Menggambar dulu atau menyelesaikan ini dulu? 

JS2R201 :  Mencari ini, 1/3 dari tingginya 

PS2R202 :  Itu kamu nulis ini dulu atau mengambar dulu? 

JS2R202 :  Nulis ini dulu 

PS2R203 :  Lalu, ini 60 cm yang diketahui. Kalau yang ditanyakan? 

JS2R203 :  1/3 dari tingginya 
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Dari wawancara tersebut S2 mengira yang ditanyakan pada nomor 2 hanya 1/3 

dari tingginya. S2 juga menyelesaikan soal terlebih dahulu kemudian menggambar sketsa 

berupa balok yang diarsir, yang artinya S2 tidak memanfaatkan sketsa dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Pada sketsa yang telah digambar, S2 mengarsir 1/3 bagian 

dari salah satu sisinya. Kemudian mengalikan tinggi dinding sebenarnya yaitu 30 dengan 

1/3, sehingga S2 menemukan hasilnya yaitu 10. 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh S2 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S2 tidak dapat menyelesaikan soal. Dalam menyelesaikan soal tersebut, S2 tidak 

memanfaatkan sketsa untuk memudahkan menemukan jawaban yang diminta. S2 hanya 

menggambarkan balok dengan ukuran yang dikira-kirakan berdasarkan unsur-unsur yang 

diketahui kemudian mengarsir 1/3 bagian dari salah satu sisinya. 

3. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S3 

a) Soal Nomor 1 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S3. 

 

Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S3 
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S3 tidak menuliskan kembali unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. S3 

juga tidak menuliskan langkah-langkah dalam mendapatkan ukuran lebar. Akan tetapi, 

S3 mampu menggambarkan bangun ruang sisi datar berupa balok berdasarkan ukuran 

panjang, lebar yang telah diketahui, serta ukuran tinggi yang baru saja diketahui 

menggunakan rumus volume balok. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

berikut. 

PS3R102 :  Itu yang kamu ketahui apa sih? 

JS3R102 :  Yang saya ketahui, panjang, lebar dan volume 

PS3R103 :  Panjangnya berapa? 

JS3R103 :  Panjangnya 12 cm 

PS3R104 :  Iyaa? 

JS3R104 :  Lebarnya 1/3 dari panjangnya yaitu 5 

PS3R105 :  Dari mana kamu mendapatkan 5 itu? 

JS3R105 :  Eee dariii hehhe 

PS3R106 :  Cara kamu mengerjakan untuk menemukan angka 5 itu gimana? 

JS3R106 :  12, eh 1/3 dari 12. Lebarnya 5. Ehhh lebarnya 4 

PS3R107 :  Nah hehe 

JS3R107 :  1/3 dari 12 adalah 4 

PS3R108 :  Berarti lebarnya itu 1/3 dari 12? 

JS3R108 :  Iyaa 

PS3R109 :  Ketemu? 

JS3R109 :  4 

PS3R110 :  Trus yang ditanyakan apa? 

JS3R110 :  Yang ditanyakan tinggi 

PS3R111 :  Tinggi itu untuk? 

JS3R111 :  Untuk menggambar bangun ruang sisi datar 

PS3R12 :  Iyaa, berarti gambar bangun ruang sisi datar itu juga ditanyakan 

ya 

JS3R112 : Iyaa 

 

Dari hasil wawancara tersebut, S3 dapat menyebutkan unsur-unsur apa saja yang 

telah diketahui. Meskipun sempat tidak fokus, S3 dapat menjelaskan langkah-langkah 

mendapatkan ukuran dari lebar bangun ruang sisi datar tersebut. Adapun alasan mengapa 

S3 tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui seperti yang disajikan pada hasil 

wawancara di bawah ini. 

PS3R113 :  Nah, lalu ini kenapa kamu tidak menuliskan diketahui, ditanya? 

Apa emang kamu biasanya seperti itu kalau mengerjakan soal? 
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JS3R113 :  Sebenarnya saya disuruh seperti itu, tapi karena waktu itu 

waktunya sedikit jadi saya terburu-buru hehe 

 

Dari wawancara tersebut, S3 menuliskan pada lembar jawaban dengan singkat 

karena merasa terburu-buru. S3 juga dapat menemukan ukuran tinggi dengan 

mensubstitusikan ukuran panjang, lebar dan volume ke dalam rumus volume balok. Hal 

ini dijelaskan oleh S3 pada wawancara berikut. 

PS3R116 :  Iyaa, tingginya tadi gimana cara mengerjakannya? 

JS3R116 : Dari volumenya 240 dibagi 12 yaitu panjangnya, dibagi 4 yaitu 

lebarnya, jadi 5 cm 

PS3R117 :  Dimasukkan ke rumus volume balok ya? 

JS3R117 :  Iya. 

 

Dari ukuran unsur-unsur yang telah diketahui, S3 terlihat menggambarkan balok 

yang lebih rapi menggunakan alat penggaris. Meskipun antara alas dan tutup ukurannya 

terlihat tidak sesuai, tetapi S3 sudah dapat menggambar balok dengan benar. 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S3 pada soal 

nomor 1, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S3 mengetahui unsur-unsur yang telah diketahui meskipun tidak menuliskan apa 

yang diketahuinya pada lembar jawaban. Dalam hal ini S3 menyajikan penyelesaian pada 

lembar jawaban lebih singkat. Meskipun demikian, S3 sudah dapat menggambar balok 

dengan benar dan terlihat lebih rapi. 

b) Soal Nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S3. 



44 
 

 
 

 

Gambar 4.6 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S3 

S3 tidak dapat menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah yang diminta. 

Untuk menemukan luas permukaan yang akan dicat, terlihat bahwa S3 mengira jika yang 

dimaksud adalah mencari luas permukaan keseluruhan, sehingga S3 menggunakan rumus 

luas permukaan balok pada umumnya (dengan alas dan tutup). Kemudian S3 hanya 

menggambarkan bentuk balok sesuai dengan panjang, lebar dan tinggi yang diketahui 

tanpa adanya sketsa yang digunakan untuk menemukan luas permukaan dinding yang 

akan dicat. 

Hasil jawaban tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan S3 sebagai 

berikut. 

PS3R206 :  Nah itu penyelesaiannya kamu pakai rumus apa? 

JS3R206 :  Luas permukaan balok 

PS3R207 :  Luas permukaan balok tanpa alas tanpa tutup apa memang luas 

permukaan balok? 

JS3R207 :  Saya pakainya luas permukaan balok. 

 

Dari jawaban yang telah disajikan pada lembar jawaban sudah terlihat jika 

langkah yang digunakan S3 tidak sesuai. S3 juga menggambar sketsa balok setelah 

menyelesaikan soalnya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara di bawah ini. 
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PS3R209 :  Okee itu kamu menyelesaikan dulu apa menggambar dulu? 

JS3R209 :  Menyelesaikan dulu 

PS3R210 :  Menyelesaikan dulu baru digambar ya? 

JS3R210 :  Iya  

PS3R211 :  Tidak ada memanfaatkan misal oret-oretan buat menyelaikan ini? 

JS3R211 :  Iya 

 

Adapun kesulitan yang dialami oleh S3 ketika menyelesaikan soal dimana S3 

tidak mengetahui rumus yang seharusnya digunakan, yang disajikan pada hasil 

wawancara dengan S3 di bawah ini.  

PS3R223 :  Iyaa. Lalu kesulitan apa yang kamu alami dari soal nomer 2 

JS3R223 :  Mungkin lupa rumusnya 

PS3R224 :  Truus? 

JS3R224 :  Trus gambarnya salah 

PS3R225 :  Udah? 

JS3R225 : Udah 

PS3R226 :  Eeee sekarang apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

berikan? 

JS3R226 :  Waktu itu saya merasa benar 

 

Dari hasil wawancara di atas, diketahui jika S3 memang tidak dapat 

menyelesaikan soal nomor 2, akan tetapi S3 sudah merasa yakin dengan jawaban yang 

disajikan. 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh S3 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S3 memilih langkah penyelesaian yang kurang tepat. Dalam menyelesaikan soal 

tersebut, S3 tidak memanfaatkan sketsa untuk memudahkan menemukan jawaban yang 

diminta. S3 hanya menggambarkan balok dengan ukuran yang dikira-kirakan berdasarkan 

unsur-unsur yang diketahui. Meskipun sempat mengalami kesulitan, S3 yakin dengan 

hasil yang diperoleh. 

4. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S4 

a) Soal nomor 1 
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1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 1 oleh S4. 

 

Gambar 4.7 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S4 

S4 tidak menuliskan kembali unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. S4 

juga tidak menuliskan langkah-langkah dalam mendapatkan ukuran lebar. Akan tetapi, 

S4 mampu menggambarkan bangun ruang sisi datar berupa balok berdasarkan ukuran 

panjang, lebar yang telah diketahui, serta ukuran tinggi yang baru saja diketahui 

menggunakan rumus volume balok. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

berikut. 

PS4R101 :  Dari soal nomer 1, apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 

JS4R101 :  Sudah 

PS4R102 :  Kalau sudah, coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal no 

1 

JS4R102 :  Yang sudah diketahui, panjang, lebar dan volume 

PS4R103 :  Panjangnya berapa? 

JS4R103 :  Panjangnya 12 cm, lebarnya 1/3 dari panjangnya dan volume 240 

cm3 

PS4R104 :  Lalu apa yang ditanyakan dari soal itu? 

JS4R104 :  Gambarlah bangun ruang sisi datar tersebut 

 

Dari ukuran-ukuran tersebut, S4 dapat menggambar bangun ruang sisi datar 

berupa balok seperti pada gambar 4.7 yang diperkuat dengan hasil wawancara di bawah 

ini. 
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PS4R108 :  Sekarang, dapatkah kamu menggambar bangun ruang sesuai 

dengan apa yang diketahui dari soal itu? 

JS4R108 :  Bisa 

PS4R109 :  Gambar apa? Bangun ruang sisi datar bentuk apa? 

JS4R109 :  Eeeee balok 

PS4R110 :  Dengan panjang? 

JS4R110 :  Panjang 12 cm, lebar 4 cm dan tinggi 5 cm 

PS4R111 :  Untuk menggambarnya kau pakai penggaris? 

JS4R111 :  Iya 

PS4R112 : Dengan panjang dikira-kirakan? 

JS4R112 :  Iya 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan S4 pada soal nomor 1, 

menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa 

S4 hanya mengetahui unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, sehingga dapat 

menggambar bangun ruang sisi datar yang diminta yaitu berupa balok. Dalam 

menggambar, S4 juga menggunakan alat penggaris dengan ukuran yang dikira-kirakan. 

b) Soal nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S4. 

 

Gambar 4.8 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S4 

S4 telah menyelesaikan soal dengan langkah yang kurang tepat. S4 tidak 

sepenuhnya memahami apa yang ditanyakan, sehingga S4 hanya mencari luas permukaan 
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balok pada umumnya.  Hasil jawaban tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan 

S4 sebagai berikut. 

PS4R201 :  Nomer 2, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal itu! Pertama kamu menggambar dulu 

apa menyelesaikan ini dulu? 

JS4R201 :  Menyelesaikan ini dulu 

PS4R202 :  Pakai rumus apa? 

JS4R202 :  Rumus luas permukaan balok 

PS4R203 :  Trus kamu memasukkan yang panjang dan lebar yang diketahui di 

soal ke dalam rumus? 

JS4R203 :  Iya 

 

Respon S4 tersebut juga menunjukkan jika tidak memanfaatkan sketsa untuk 

membantu menemukan jawaban. S4 hanya menggambarkan balok berdasarkan unsur-

unsur yang diketahui pada soal. Hal tersebut dijelaskan S4 pada hasil wawancara di bawah 

ini. 

PS4R206 :  Caranya gimana? 

JS4R206 :  Awalnya menggambar sisi depan balok, lalu gambar lebarnya, trus 

dikasih titik rusuk 

PS4R207 :  Berarti gambarnya bangun ruang sisi datar biasa ya, balok biasa 

JS4R207 :  Iya 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh S4 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S4 memilih langkah penyelesaian yang kurang tepat. Dalam menyelesaikan soal 

tersebut, S4 tidak memanfaatkan sketsa untuk memudahkan menemukan jawaban yang 

diminta. S4 hanya menggambarkan balok dengan ukuran yang dikira-kirakan berdasarkan 

unsur-unsur yang diketahui. 

5. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S5 

a) Soal nomor 1 

1) Deskripsi Data 
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Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 1 oleh S5. 

 

Gambar 4.9 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S5  

S5 mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dengan menuliskan 

kembali panjang, lebar dan volume yang diketahui. S5 juga menuliskan bangun ruang sisi 

datar tersebut sebagai apa yang ditanyakan pada lembar jawaban. Pada proses mencari 

ukuran tinggi, S5 menggunakan rumus yang tidak tepat. Dapat dilihat jika S5 menuliskan 

rumus keliling. Akan tetapi, rumus keliling yang digunakan tidak sesuai sehingga tidak 

menemukan hasil akhirnya. Hasil jawaban tersebut dapat diperkuat dengan hasil 

wawancara berikut. 

PS5R102 :  Apa saja yang diketahui dari soal nomer 1? 

JS5R102 :  Panjang 12 cm, lebar 1/3, volume 240 cm3 

PS5R103 :  Lebarnya 1/3 apa 1/3 dari panjang? 

JS5R103 :  1/3 dari panjang dan volume 240 cm3 

PS5R104 :  Berarti lebarnya 1/3 dari panjang yaa. 

JS5R104 :  (mengangguk) 

PS5R105 : Oke dibalik dulu, disini kamu sudah menuliskan diketahui 

panjangnya 

JS5R105 :  12, lebarnya 1/3. Seharusnya lebarnya? Berapa tadi? 

PS5R106 :  (Diam) 

JS5R106 :  Lebarnya tadi berapa? 1/3 dari? 

PS5R107 :  Panjang 

JS5R107 :  Udah. Dan volume 240. Lalu yang ditanyakan apa? 
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PS5R102 :  Yang ditanyakan bangun ruang sisi datar. 

PS5R108 :  Gambarnya ya? 

JS5R108 :  (Mengagguk) 

PS5R109 :  Trus apa ada yang harus dicari sebelum kamu menggambar 

bangun ruang sisi datar itu? 

JS5R109 :  Iya 

PS5R110 :  Apa? 

JS5R110 :  Eeee cari panjang, lebar, sama volume 

PS5R111 :  Panjangnya bukannya sudah diketahui?Apa yang dicari? Yang 

gak ada apa? 

JS5R111 :  Keliling 

 

Dalam hal ini, S5 hanya menggambar balok dengan bentuk yang kurang tepat. S5 

tidak menggambarkan garis rusuk dengan lengkap. Kemudian S5 menyantumkan ukuran 

panjang 12 cm dan lebar 4 cm dan tinggi 5 cm pada gambar. Hasil jawaban tersebut 

diperkuat lagi dengan hasil wawancara berikut. 

PS5R113 :  Oke. Trus bangun ruang sisi datar apa yang dimaksud dari soal 

itu? 

JS5R113 :  (Diam) 

PS5R114 :  Bentuk bangun ruang sisi datar apa? 

JS5R114 :  Balok 

PS5R115 :  Balok okee. Sekarang dari soal itu kamu bisa menggambarkan 

bangun ruang sisi datar sesuai dari yang diketahui apa ndak?Bisa 

apa tidak? 

JS5R115 :  (Senyum) 

PS5R116 :  Ndak bisa? 

JS5R116 :  Ndak bisa 

PS5R117 :  Lho ini yang digambar apa? bisa apa ndak? 

JS5R117 :  Bisa 

 

Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan jika S5 ragu-ragu atas jawaban yang 

diberikan. S5 hanya mengetahui jika bangun ruang sisi datar yang dimaksud ialah balok. 

Tetapi S5 tidak dapat menggambar balok yang sesuai. 

Dalam menggambar balok tersebut, terlihat jika S5 juga memanfaatkan alat 

penggaris dengan ukuran yang dikira-kirakan sesuai dengan hasil wawancara di bawah 

ini. 

PS5R118 :  Kamu kalau gambar itu pake apa? 

JS5R118 :  Penggaris 
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PS5R119 :  Sesuai ukuran apa hanya dikira-kirakan? 

JS5R119 :  Sesuai ukuran 

PS5R120 :  Sesuai ukuran? 12 cm, ini beneran 12 cm? 

JS5R120 :  Ndak 

PS5R121 :  Berarti dikira-kirakan? 

JS5R121 :  Iya 

 

Menurut hasil wawancara tersebut, menunjukkan S5 mengerjakan dengan asal-

asalan sehingga ragu akan jawaban yang diberikan. S5 juga tidak dapat menjelaskan 

darimana mendapatkan ukuran tinggi yang telah dicantumkan tersebut. Hal tersebut 

diperkuat lagi dengan hasil wawancara berikut. 

PS5R122 :  Trus 5 cm ini dari mana? 

JS5R122 :  (Diam) 

PS5R123 :  Kamu dapat 5 cm ini dari mana? Apa ngawur? 

JS5R123 :  (Senyum) 

PS5R124 :  Ngawur? 

JS5R124 :  Iya hehe 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan S5 pada soal nomor 1, 

menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa 

S5 hanya mengetahui unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi tidak 

mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian dalam menemukan ukuran dari 

unsur yang belum diketahui. Dalam hal ini S5 menggambarkan balok yang kurang tepat 

karena terdapat garis rusuk yang tidak di gambar. 

b) Soal nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S5. 
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Gambar 4.10 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S5 

S3 telah menyelesaikan soal dengan langkah yang kurang tepat. Untuk 

menemukan luas permukaan dinding yang akan dicat, terlihat bahwa S5 menggunakan 

rumus volume balok dengan mengalikan semua ukuran yang ada. Pada jawaban yang 

diberikan, S5 juga tidak memanfaatkan sketsa untuk membantu menemukan jawaban. S5 

hanya menggambarkan balok dengan mengarsir daerah dinding bagian samping kirinya.  

Hal ini didukung pada hasil wawancara di bawah ini. 

PS5R204 :  Oke. Sudah. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah kamu untuk 

mencari luas permukaan dinding yang akan dicat tadi 

JS5R204 :  (Diam) 

PS5R205 :  Pertama pake rumus apa?Atau kamu gambar dulu 

JS5R205 :  (Diam) 

PS5R206 :  Gambar dulu apa kamu menuliskan ini dulu? 

JS5R206 :  Ini dulu (menunjuk ke penyelesaiannya) 

PS5R207 :  Pake rumus apa ini? Panjang kali lebar kali tinggi itu rumus apa? 

JS5R207 :  (Diam) 

PS5R208 :  Nggak tau? Ini kamu tau dari mana? Dari buku? 

JS5R208 :  Iya 

 

Dari hasil wawancara tersebut, S5 tidak dapat menjelaskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. S5 terlihat bingung dan lebih banyak diam. Dalam 

membuat sketsa tersebut, S5 mengungkapkan jika menggambar setelah menyelesaikan 
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soalnya. Adapun kesulitan yang dialami oleh S5 yang diungkapkan pada hasil wawancara  

berikut. 

PS5R215 :  Berarti ada kesulitan dong. Apa kesulitannya? Yang buat kamu gak 

bisa itu apa? 

JS5R215 :  (Diam) 

PS5R216 :  Apa nggak tau rumusnya apa nggak bisa gambarnya? 

JS5R216 :  Nggak tau rumusnya 

PS5R217 :  Udah? 

JS5R217 :  (Mengangguk) 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S5 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S5 tidak dapat menentukan langkah penyelesaian yang tepat. S5 juga tidak dapat 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban. 

6. Deskripsi Data Tes dan Wawancara S6 

a) Soal Nomor 1 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S6. 

 

Gambar 4.11 Jawaban Soal Nomor 1 oleh S6 

S6 tidak menuliskan kembali unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. S6 

hanya menggambar balok dengan keterangan yang kurang lengkap. Pada lembar jawaban 
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terlihat bahwa S6 hanya memberikan keterangan panjang dan volume yang diketahui. S6 

tidak menyantumkan ukuran lebar, tinggi, ataupun langkah-langkah dalam mendapatkan 

ukuran lebar dan tinggi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

PS6R102 :  Yang diketahui apa? 

JS6R102 :  Yang diketahuiiii 

PS6R103 :  Kamu kemarin nulis yang diketahui apa? 

JS6R103 :  Nggak ada kak 

PS6R104 :  Oke, setahu kamu apa yang diketahui? 

JS6R104 :  Panjang, lebar sama eeee…. 

PS6R105 :  Panjangnya berapa? 

JS6R105 :  12 

PS6R106 :  Lebarnya? 

JS6R106 :  1/3 

PS6R107 :  Kalau 1/3 dari panjang, berarti berapa? 

JS6R107 :  (Diam) 

Dari hasil wawancara di atas, S6 hanya mengetahui panjang 12 dan lebar 1/3. S6 

juga terlihat menggambar balok dengan asal-asalan tanpa memperhatikan ukuran yang 

diketahui. Berikut kutipan wawancara dari S6. 

PS6R110 :  Itu gambar apa? 

JS6R110 :  Eeeee 

PS6R111 :  Gambar apa yang diaksud ini? Kan ini gambarlah bangun runag 

sisi datar tersebut 

JS6R111 :  Oh, balok 

PS6R112 :  Kok tahu kalua balok? 

JS6R112 :  Hehehe 

PS6R113 :  Lalu kamu bisa menggambar balok? 

JS6R113 :  Bisa (mengangguk) 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan S6 pada soal nomor 1, 

menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa 

S6 hanya mengetahui unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi tidak 

mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian dalam menemukan ukuran dari 

unsur yang belum diketahui. Dalam hal ini S6 menggambarkan balok yang kurang tepat 

dengan keterangan yang kurang lengkap. 



55 
 

 
 

b) Soal Nomor 2 

1) Deskripsi Data 

Berikut merupakan hasil jawaban soal nomor 2 oleh S6. 

 

Gambar 4.12 Jawaban Soal Nomor 2 oleh S6 

S6 telah menyelesaikan soal dengan langkah yang kurang tepat. Untuk 

menemukan luas permukaan dinding yang akan dicat, terlihat bahwa S6 menggunakan 

rumus luas permukaan balok biasa. Pada jawaban yang diberikan, S6 juga tidak 

memanfaatkan sketsa untuk membantu menemukan jawaban. S6 hanya menggambarkan 

balok dengan alas dan tutup yang ukurannya terlihat sangat berbeda.  Hal ini didukung 

pada hasil wawancara di bawah ini. 

PS6R202 :  Kamu waktu itu gambar dulu atau nulis ini dulu? 

JS6R202 :  Nulis dulu 

PS6R205 :  Oke lanjut, gimana langkah-langkah kamu mengerjakannya? 

Pakai rumus apa? 

JS6R205 :  Eeeeee 

PS6R206 :  Lho ini rumus apa? 

JS6R206 :  Hehehe luas permukaan balok 

PS6R207 :  Berarti kamu pakai rumus permukaan dengan alas dan tutup ya 

JS6R207 :  (Mengangguk) 
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Sama seperti soal nomor 1, pada soal nomor 2 S6 juga asal dalam menggambar 

bentuk balok. S6 tidak dapat menjelaskan langkah-langkahnya dalam menggambar. 

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan S6. 

PS6R213 :  Terus gimana kamu menggambarnya? Kok bisa panjangnya yang 

disini 

JS6R213 : Yang penting gambar hehe 

 

2) Validasi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada S6 pada soal 

nomor 2, menunjukkan jawaban yang relatif sama. Kedua jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa S5 tidak dapat menentukan langkah penyelesaian yang tepat. S6 juga tidak dapat 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini terletak pada peneliti yang hanya 

menganalisis representasi visual dalam menyelesaikan soal secara khusus pada materi 

bangun ruang sisi datar. Adapun soal tes yang diberikan hanya terkait bangun ruang sisi 

datar berupa balok. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar Siswa SMP dengan Tingkat IQ Cerdas 

a) Menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui 

Kemampuan representasi visual merupakan kemampuan untuk 

mengomunikasikan suatu konsep matematika dengan menggunakan gambar (Wabula, 

2020). Hal tersebut sejalan dengan indikator soal nomor 1 yaitu siswa dapat menggambar 

bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa S1 dan S2 telah memenuhi indikator R1. Pada soal nomor 

1 ini S1 dan S2 dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang telah diketahui sehingga dapat 

menggambar bangun ruang sisi datar berupa balok dengan tepat. Mengidentifikasi unsur-

unsur ini bermakna bahwa S1 dan S2 dapat menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui pada soal ke dalam bentuk gambar. Sejalan dengan Mafirah dkk. (2020) bahwa 

siswa harus mampu mengapresiasikan jawabannya menggunakan representasi visual jika 

didalam soal terdapat indikasi khusus. Misalnya dari soal terdapat perintah untuk 

membuat gambar bangun ruang sisi datar. 

Dari jawaban yang dihasilkan, terdapat juga perbedaan antara S1 dengan S2. Pada 

jawaban yang dihasilkan oleh S2, subjek tidak menggambarkan garis titik-titik yang 

menunjukkan rusuk balok belakang. Padahal di dalam buku Matematika dijelaskan bahwa 

untuk menggambar balok, rusuk - rusuk yang tidak terlihat atau berada di belakang 

digambarkan dengan garis putus-putus (Amin & Sani, 2007). Lebih dari itu, pada gambar 

yang dipaparkan oleh S1 terlihat bahwa subjek menggambar balok lebih rinci.



58 
 

 
 

 

b) Membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan 

Pada soal nomor 2 diharapkan subjek dapat memenuhi indikator R2 yaitu 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Murtianto dkk. 

(2019) mengatakan bahwa seseorang dengan kemampuan representasi visual yang baik 

dapat menunujukkan hubungan antara gambar dan strategi penyelesaian. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa subjek S1 mampu menjelaskan hubungan sketsa yang digambar 

dengan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat. Berbeda dengan S1, dalam hal ini S2 

kurang memahami informasi yang ada pada soal nomor 2. 

Akan tetapi, dalam membuat sketsa S1 dan S2 mendahulukan proses penyelesaian 

baru kemudian menggambar sketsa yang dimaksud. S1 dan S2 tidak memanfaatkan sketsa 

untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Padahal, S2 sudah memiliki awal 

yang baik dalam menggambar sketsa yang dimaksud. Hanya saja S2 mengarsir 1/3 bagian 

dinding dari salah satu sisi. Dengan demikian S1 dan S2 kurang tepat dalam membuat 

sketsa balok guna menemukan jawaban yang diminta sehingga S1 dan S2 tidak memenuhi 

indikator R2. Karena bentuk operasional representasi visual menurut Muzakir ialah 

membuat gambar untuk memfasilitasi penyelesaiannya (Koyimah, 2020). 

B. Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar Siswa SMP dengan Tingkat IQ Normal Atas 

a) Menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui 

Pada soal nomor 1 diharapkan agar subjek memenuhi indikator R1 yaitu 

menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa S3 dan S4 telah menggambar balok lebih 

baik rapi. Akan tetapi pada soal nomor 1 ini S3 dan S4 tidak menuliskan informasi yang 



59 
 

 
 

diketahui pada lembar jawaban. Meskipun demikian, pada kegiatan wawancara S3 dan 

S4 dapat menjelaskan unsur-unsur yang telah diketahui sehingga dapat menggambar 

bangun ruang sisi datar berupa balok dengan tepat. Sejalan dengan Ainunnisa dkk. (2021), 

jika subjek dapat menjelaskan cara menurunkan rumus agar membuat gambar bangun 

geometri maka S3 dan S4 memenuhi indikator R1. 

b) Membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan 

Pada soal nomor 2 diharapkan subjek dapat memenuhi indikator R2 yaitu 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa S3 dan S4 tidak dapat menyelesaikan soal ataupun membuat sketsa 

untuk menemukan jawaban yang diminta. S3 dan S4 hanya menggambarkan bangun 

ruang sisi datar berupa balok sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal. Menurut  

S. I. Sari dkk. (2019), subjek yang memiliki representasi visual mampu menggambar 

sesuai dengan pola-pola yang baik dan memfasilitasi dalam penyelesaian soal. Karena S3 

dan S4 tidak membuat sketsa untuk menyelesaikan soal, maka S3 dan S4 tidak memenuhi 

indikator R2. 

C. Kemampuan Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar Siswa SMP dengan Tingkat IQ Normal 

a) Menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui 

Indikator R1 pada soal nomor 1 diharapkan agar subjek dapat menggambar 

bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa S5 dan S6 kurang tepat dalam menggambar balok yang 

diminta. Dalam hal ini S5 tidak menggambarkan garis putus-putus yang menunjukkan 

rusuk balok. Padahal di dalam buku Matematika dijelaskan bahwa untuk 
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menggambar balok, rusuk - rusuk yang tidak terlihat atau berada di belakang 

digambarkan dengan garis putus-putus (Amin & Sani, 2007). 

Berbeda dengan S5, S6 sudah menyertakan garis putus-putus pada gambar yang 

dibuat. Akan tetapi, S6 tidak menyertakan ukuran dari unsur-usur yang telah diketahui 

ataupun yang ditanyakan pada soal. S6 hanya menggambar balok yang terkesan asal-

asalan. Karena balok yang digambar oleh S5 dan S6 kurang sesuai, maka S3 kurang 

memenuhi indikator R1. 

b) Membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan 

Pada soal nomor 2 diharapkan subjek dapat memenuhi indikator R2 yaitu 

membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa S5 dan S6 tidak dapat menyelesaikan soal ataupun membuat sketsa 

untuk menemukan jawaban yang diminta. S5 dan S6 hanya menggambar bangun ruang 

sisi datar berdasarkan informasi yang diketahui, tanpa memanfaatkan sketsa untuk 

menyelesaikan soal. Adapun balok yang digambar S5 juga tidak menunjukkan garis 

putus-putus rusuk balok bagian belakang. Lebih dari itu, S5 telah mengarsir 1/3 bagian 

dari salah satu dindingnya. 

Berbeda dengan S5, S6 telah menggambar balok dengan menyertakan garis putus-

putus rusuk bagian belakang. Hanya saja S6 menggambar sketsa dengan ukuran alas dan 

tutup yang sangat terlihat berbeda. Rif’at menyatakan jika subjek tidak dapat 

menghasilkan kembali ketepatan representasi maka subjek akan kesulitan dalam 

menyelesaikannya (S. I. Sari dkk., 2019). Karena S5 dan S6 tidak mampu mengambarkan 

maupun menyelesaikannya, maka S5 dan S6 tidak dapat memenuhi indikator R2.
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan penelitian kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar siswa SMP ditinjau dari tingkat Intelligence Quotient (IQ), antara lain: 

a. Siswa dengan tingkat IQ cerdas 

Siswa dengan tingkat IQ cerdas dapat menggambar bangun ruang sisi datar 

berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Akan tetapi, siswa dengan tigkat IQ cerdas 

kurang tepat dalam membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. 

b. Siswa dengan tingkat IQ normal atas 

Siswa dengan tingkat IQ normal atas hanya dapat menggambar bangun ruang sisi 

datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Siswa dengan tingkat IQ normal atas tidak 

dapat membuat sketsa ketika menyelesaikan soal yang diberikan. 

c. Siswa dengan tingkat IQ normal 

Siswa dengan tingkat IQ normal kurang tepat dalam menggambar bangun ruang 

sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui. Siswa dengan tingkat IQ normal juga 

tidak dapat membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan indikator kemampuan 

representasi visual, serta mengembangkan pedoman dan melakukan wawancara lebih 

mendalam agar data yang diperoleh lebih valid dan akurat. 

2. Bagi guru mata pelajaran matematika diharapkan sering memberikan soal-soal latihan 

yang dapat melatih siswa dalam mengasah representasi visual, sehingga siswa lebih 

terlatih mengomunikasikan ide-ide matematika dalam bentuk gambar yang nantinya 

akan memudahkan siswa menemukan jawaban dari soal yang diberikan.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I Surat Izin Pra-Penelitian 
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Lampiran II Dokumentasi Hasil Tes IQ 

 

No Nama IQ Kategori 

1 BIY 112 Cerdas 

2 HAH 110 Cerdas 

3 MDR 110 Cerdas 

4 MZS 110 Cerdas 

5 QBBF 110 Cerdas 

6 TPD 111 Cerdas 

7 AAP 103 Normal Atas 

8 AOR 102 Normal Atas 

9 AFNP 105 Normal Atas 

10 AFW 102 Normal Atas 

11 AA 102 Normal Atas 

12 CES 106 Normal Atas 

13 DSI 105 Normal Atas 

14 DKCAZ 107 Normal Atas 

15 FPA 103 Normal Atas 

16 JA 104 Normal Atas 

17 MTA 104 Normal Atas 

18 MAT 103 Normal Atas 

19 MDET 102 Normal Atas 

20 MMF 104 Normal Atas 

21 MRAR 106 Normal Atas 

22 MRA 105 Normal Atas 

23 NWE 107 Normal Atas 

24 NEPD 107 Normal Atas 

25 NZA 102 Normal Atas 

26 REE 106 Normal Atas 

27 SNES 102 Normal Atas 

28 SIH 104 Normal Atas 

29 SH 105 Normal Atas 

30 TS 102 Normal Atas 

31 AFF 100 Normal 

32 EW 100 Normal 

33 MHIS 100 Normal 

34 REN 100 Normal 

35 IAA 95 Normal Bawah 
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Lampiran III Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual (Sebelum Validasi) 

 

Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual 

 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar 

Bentuk Soal : Uraian 
 

 

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Definisi 

Representasi Visual 

Indikator 

Representasi 

Visual 

 
Bentuk Soal 

Menghitung 

luas permukaan 

dan volume 

bangun  ruang 

sisi datar 

Suatu kemampuan 

dalam menyampaikan 

kembali ide-ide 

matematika        yang 

ditemukan berupa 

bentuk atau gambar 

guna mempermudah 

proses penyelesaian. 

1. Menggambar 

bangun ruang 

sisi  datar 

berdasarkan 

unsur-unsur 

yang diketahui. 

2. Membuat 

sketsa untuk 

menemukan 

jawaban  dari 

soal yang 

diberikan. 

Sebuah akuarium yang 

memiliki panjang 60 

cm, lebar 20 cm dan 

tinggi 25 cm telah terisi 

air   
1

4
   bagiannya   dan 

akan dicat 
1

2
      bagian 

dindingnya. 

a. Berapakah minimal 

tambahan air yang 

diperlukan agar 

akuarium tersebut 

terisi penuh? 

b. Berapakah luas 

permukaan dinding 

yang akan dicat? 
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Lampiran IV Lembar Soal (Sebelum Validasi) 

 

Lembar Soal Tes Representasi Visual 

 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakannya. 

2. Kerjakan soal secara individu. 

3. Kerjakan soal dengan teliti dan tepat. 

4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

Sebuah akuarium yang memiliki panjang 60 cm, lebar 20 cm dan tinggi 25 cm telah 

terisi air   
1

4
   bagiannya   dan akan dicat 

1

2
 bagian dindingnya. 

a. Berapakah minimal tambahan air yang  diperlukan agar           akuarium tersebut      terisi 

penuh? 

b. Berapakah luas  permukaan dinding              yang akan dicat?  

Mata Pelajaran : Matematika Nama : ................................................ 

Satuan Pendidikan    : SMP Kelas : VIII 
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Lampiran V Kunci Jawaban Soal Tes Representasi Visual (Sebelum Validasi) 

 

Kunci Jawaban Soal Tes Representasi Visual 

Diketahui: 𝑝= 60 cm 

 𝑙= 20 cm  

 𝑡= 25 cm 

Ditanya: a) 
3

4
𝑉 

 b) Luas permukaan dinding yang akan dicat 

Jawaban:  

a. 𝑉 =  𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

    = 60 × 20 × 25 

          = 30.000 𝑐𝑚3  

    
3

4
𝑉 =

3

4
× 30.000  

          = 22.500 𝑐𝑚3  

Jadi, tambahan air yang diperlukan agar akuarium tersebut terisi 

penuh adalah 22.500 𝑐𝑚3. 

b. Luas permukaan dinding yang akan dicat 

 

 

 

 

 

𝑝 = 60 𝑐𝑚 

𝑙 = 20 𝑐𝑚 

𝑡 = 25 𝑐𝑚 

𝑝 = 60 𝑐𝑚 

𝑙 = 20 𝑐𝑚 

𝑡 = 25 𝑐𝑚 

Air=
1

4
𝑉 

𝑉 −
1

4
𝑉  

=
3

4
𝑉   { 

 

A B 

C D 

E F 

G H 

A B 

C 
D 

E F 

G H 

I J 

K L 
1

2
𝑡 =

1

2
. 25 =

25

2
 𝑐𝑚  
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Permukaan dinding yang akan dicat adalah bidang ABJI, DCKL, 

ADLI dan BCKJ 

Karena 𝐿𝑝 ABJI = 𝐿𝑝 DCKL, maka 

𝐿𝑝𝐼 = 2(𝑝 × 𝑡) 

       = 2 (60 ×
25

2
)    

       = 1.500 𝑐𝑚2 

 

Karena 𝐿𝑝 ADLI = 𝐿𝑝 BCKJ, maka      

 

𝐿𝑝𝐼𝐼 = 2(𝑙 × 𝑡) 

        = 2 (20 ×
25

2
) 

        = 500𝑐𝑚2   

Luas permukaan dinding yang akan dicat:  

𝐿𝑝 = 𝐿𝑝𝐼 + 𝐿𝑝𝐼𝐼  

      = 1.500 + 500  

      = 2.000 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan dinding yang akan dicat adalah 2.000 𝑐𝑚2. 

   

𝑝 = 60 𝑐𝑚 

𝑙 = 20 𝑐𝑚 

𝑡 =
25

2
 𝑐𝑚  

𝑡 =
25

2
 𝑐𝑚   
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Lampiran VI Lembar Validasi Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual 

 

Lembar Validasi 

Kisi-Kisi Soal Representasi Visual 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/ Semester : VIII/ Genap 

Validator : 

 

Validasi Instrumen 

Petunjuk : 

Berilah tanda cek ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda. 

Keterangan : 1 ; berarti “Tidak Baik” 

 2 ; berarti “Cukup Baik” 

 3 ; berarti “Baik” 

 4 ; berarti “Sangat Baik” 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Materi 

 

a. Soal sesuai dengan indikator.     

b. Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi yang diukur. 
    

c. Batasan pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan jelas 
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d. Isi materi yang ditanyakan sesuai 

dengan jenjang, jenis, sekolah dan 

tingkat kelas. 

    

2 Konstruksi 

a. Rumusan kalimat dalam bentuk 

kalimat tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai. 

    

b. Ada petunjuk yang jelas cara 

mengerjakan/menyelesaikan soal. 
    

c. Tabel, grafik, diagram, kasus, 

gambar, atau sejenisnya bermakna 

(jelas keterangannya atau ada 

hubungannya dengan masalah yang 

ditanyakan). 

    

d. Butir soal tidak bergantung pada 

butir soal sebelumnya. 
    

3 Bahasa 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  
    

b. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 
    

c. Menggunakan bahasa/kata yang 

umum (bukan bahasa lokal).  
    

d. Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian.  

    

e. Rumusan soal tidak mengandung 

kata–kata yang dapat menyinggung 

siswa. 
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Simpulan Penilaian Secara Umum: (Lingkarilah yang sesuai) 

Kisi-kisi soal ini : Kisi-kisi soal ini : 

a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi. 

b. Cukup Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak. 

c. Sesuai 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit. 

d. Sangat Sesuai 4. Dapat digunakan tanpa revisi. 

 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau 

menuliskan langsung pada naskah. 

Saran:………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

  

Malang,   April 2022 

Validator/Penilai 
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Lampiran VII Hasil Validasi Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual
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Lampiran VIII Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual (Setelah Validasi) 

Kisi-Kisi Soal Tes Representasi Visual 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMP 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar 

Bentuk Soal : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Definisi 

Representasi Visual 

Indikator 

Representasi Visual 
Bentuk Soal 

Menghitung 

luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

Suatu kemampuan 

dalam menyampaikan 

kembali ide-ide 

matematika yang 

ditemukan berupa 

bentuk atau gambar 

guna mempermudah 

proses penyelesaian. 

Menggambar bangun 

ruang sisi datar 

berdasarkan unsur-

unsur yang diketahui. 

 

Diketahui sebuah 

bangun ruang sisi datar 

memiliki panjang 12 

cm, lebar 
1

3
 dari 

panjangnya dan volume 

240 𝑐𝑚3. Gambarlah 

bangun ruang sisi datar 

tersebut! 

Membuat sketsa 

untuk menemukan 

jawaban dari soal 

yang diberikan. 

Sebuah kardus 

minuman memiliki 

ukuran panjang 60 cm, 

lebar 20 cm dan tinggi 

30 cm. Ahmad ingin 

mengecat 
1

3
 bagian dari 

tinggi dindingnya. 

Berapakah luas 

permukaan dinding 

yang akan dicat? 

Sketsalah gambarnya! 
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Lampiran IX Lembar Soal (Setelah Validasi)  

Lembar Soal Tes Representasi Visual 

 

 

Petunjuk: 

ii. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakannya. 

iii. Kerjakan soal secara individu. 

iv. Kerjakan soal dengan teliti dan tepat. 

v. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

1. Diketahui sebuah bangun ruang sisi datar memiliki panjang 12 cm, lebar 
1

3
 dari 

panjangnya dan volume 240 𝑐𝑚3. Gambarlah bangun ruang sisi datar tersebut! 

2. Sebuah kardus minuman memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar 20 cm dan 

tinggi 30 cm. Ahmad ingin mengecat 
1

3
 bagian dari tinggi dindingnya. 

Berapakah luas permukaan dinding yang akan dicat? Sketsalah gambarnya! 

 

  

Mata Pelajaran : Matematika Nama : ................................................ 

Satuan Pendidikan : SMP Kelas   : VIII  
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Lampiran X Kunci Jawaban Soal Tes Representasi Visual (Setelah Validasi)  

Kunci Jawaban Soal Tes Representasi Visual 

 

1. Diketahui: 𝑝 = 12 𝑐𝑚 

   𝑙 =
1

3
𝑝 

  𝑉 =  240 𝑐𝑚3  

Ditanya   : Gambar bangun ruang sisi datar yang dimaksud 

Jawaban  :  

Untuk menggambar bangun ruang sisi datar tersebut, terlebih dahulu 

mengetahui lebar dan tingginya. 

𝑙 =
1

3
𝑝  

  =
1

3
 (12 𝑐𝑚)  

  = 4 𝑐𝑚  

Maka, lebar dari bangun ruang tersebut adalah 4 cm. 

            𝑉 =  𝑝 × 𝑙 × 𝑡  

240 𝑐𝑚3 = 12 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚 × 𝑡 𝑐𝑚  

 240 𝑐𝑚3 = 48 𝑐𝑚 × 𝑡 𝑐𝑚 

   𝑡 =
240 𝑐𝑚3

48 𝑐𝑚2    

   𝑡 = 5 𝑐𝑚  

Maka, tinggi dari bangun ruang tersebut adalah 5 cm. 

Setelah diketahui panjang, lebar dan tingginya, maka dapat digambarkan 

bangun ruang sisi datar berupa balok seperti gambar di bawah ini.  

𝑝 = 12 𝑐𝑚 

𝑙 = 4 𝑐𝑚 

𝑡 = 5 𝑐𝑚 
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2. Diketahui: 𝑝= 60 cm 

  𝑙=  20 cm 

  𝑡=  30 cm 

 Ditanya   : Luas permukaan dinding yang akan dicat dan sketsa gambar 

 Jawaban  :  

 Misalkan 𝑡1 = 𝐴𝐼 = 𝐵𝐽 = 𝐶𝐾 = 𝐷𝐿 

                =
1

3
𝑡 

  =
1

3
. 30 𝑐𝑚 = 10 𝑐𝑚  

 

 

 

 

 

Permukaan dinding yang dicat adalah bidang 𝐴𝐵𝐽𝐼, 𝐷𝐶𝐾𝐿, 𝐴𝐷𝐿𝐼 dan 𝐵𝐶𝐾𝐽. 

Untuk menghitung luas permukaan dinding yang akan dicat, maka dapat 

menggunakan gambar sketsa dari permukaan dinding kardus minuman berikut: 

     

    

            

           

  

  

𝑝 = 60 𝑐𝑚 

𝑡1 = 10 𝑐𝑚   

𝑝 = 60 𝑐𝑚 

𝑙 = 20 𝑐𝑚 

𝑡 = 30 𝑐𝑚 

 

A B 

C D 

E F 

I J 

K L 
𝑡1 = 10 𝑐𝑚  

  

H G 

A B 

I 

E 

J 

F 

𝑡 = 30 𝑐𝑚 

𝑙 = 20 𝑐𝑚 

𝑡1 = 10 𝑐𝑚   

𝑡 = 30 𝑐𝑚 

A D 

L I 

H E 
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Luas permukaan yang akan dicat: 

𝐿𝑝 𝐴𝐵𝐽𝐼 = 𝑝 × 𝑡1  

                = 60 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 

          = 600 𝑐𝑚2 

𝐿𝑝 𝐴𝐷𝐿𝐼 = 𝑙 × 𝑡1  

                = 20 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 

          = 200 𝑐𝑚2  

Karena 𝐿𝑝 𝐴𝐵𝐽𝐼 = 𝐿𝑝 𝐷𝐶𝐾𝐿 dan 𝐿𝑝 𝐴𝐷𝐿𝐼 = 𝐿𝑝 𝐵𝐶𝐾𝐽, maka luas permukaan 

dinding kardus minuman yang akan dicat: 

𝐿𝑝 = (2 × 𝐿𝑝 𝐴𝐵𝐽𝐼) + (2 × 𝐿𝑝 𝐴𝐷𝐿𝐼)   

      = (2 × 600 𝑐𝑚2) + (2 × 200 𝑐𝑚2)  

      = 1.200 𝑐𝑚2 + 400 𝑐𝑚2 

      = 1.600𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan dinding kardus minuman yang akan dicat adalah 

1.600 𝑐𝑚2. 
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Lampiran XI Pedoman Wawancara (Sebelum Validasi) 

Pedoman Wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1 Menggambar bangun 

ruang sisi datar 

berdasarkan unsur-unsur 

yang diketahui. 

Apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 

Jika iya, apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan? 

Jika tidak, apa yang menyebabkan kamu tidak 

memahami soal tersebut? 

Dapatkah kamu menggambarkan bangun 

ruang sesuai dengan apa yang diketahui pada 

soal ini? 

2 Membuat sketsa untuk 

menemukan jawaban 

dari soal yang diberikan. 

Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Apakah kamu menggunakan gambar/sketsa 

untuk menyelesaiakan soal tersebut? 

Apakah ada kesulitan yang kamu alami dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban 

yang kamu berikan? 
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Lampiran XII Lembar Validasi Pedoman Wawancara  

Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

 

vi. Identitas Validator  

Nama  : 

Judul Penelitian : Representasi Visual dalam Menyelesaikan Soal Bangun 

Ruang Sisi Datar Siswa SMP ditinjau dari Tingkat 

Intelligence Quotient (IQ) 

vii. Validasi Intrumen 

Berilah tanda cek ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

anda.  

Keterangan : 1 ; berarti “Tidak Sesuai”  

  2 ; berarti “Kurang sesuai”  

  3 ; berarti “Sesuai”  

  4 ; berarti “Sangat Sesuai” 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian pertanyaan dengan tes yang diberikan      

2 Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta didik      

3 Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna 

ganda atau salah pengertian  

    

4 Pedoman wawancara layak digunakan untuk 

mendeskripsikan representasi visual dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

    

5 Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat 

dan jelas  
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Simpulan Penilaian Secara Umum: (Lingkarilah yang Sesuai) 

Pedoman wawancara ini : Pedoman wawancara ini : 

a) Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi. 

b) Cukup Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak. 

c) Sesuai 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit. 

d) Sangat Sesuai 4. Dapat digunakan tanpa revisi. 

 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau 

menuliskan langsung pada lembar kisi-kisi wawancara. 

Saran:………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

  

Malang,   April 2022 

Validator/Penilai 
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Lampiran XIII Hasil Validasi Pedoman Wawancara  
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Lampiran XIV Pedoman Wawancara (Setelah Validasi) 

Pedoman Wawancara 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Menggambar bangun 

ruang sisi datar 

berdasarkan unsur-unsur 

yang diketahui. 

Apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 

Jika iya, apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan? 

Jika tidak, apa yang menyebabkan kamu tidak 

memahami soal tersebut? 

Dapatkah kamu menggambarkan bangun 

ruang sesuai dengan apa yang diketahui pada 

soal tersebut? 

2 Membuat sketsa untuk 

menemukan jawaban 

dari soal yang diberikan. 

Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Coba jelaskan langkah-langkah dalam 

membuat sketsa! 

Apakah ada kesulitan yang kamu alami dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban 

yang kamu berikan? 
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Lampiran XV Hasil Tes Representasi Visual 

a. Subjek dengan Tingkat IQ Cerdas (S1) 
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b. Subjek dengan Tingkat IQ Cerdas (S2) 
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c. Subjek dengan Tingkat IQ Normal Atas (S3) 
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d. Subjek dengan Tingkat IQ Normal Atas (S4) 
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e. Subjek dengan Tingkat IQ Normal (S5) 
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f. Subjek dengan Tingkat IQ Normal (S6) 
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Lampiran XVI Transkip Wawancara 

a. Subjek dengan Tingkat IQ Cerdas (S1) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS1R101 : Dari soal nomer 1 yang diketahui apa kemarin? 

JS1R101 : Yang soal pertama diketahui kalo 

PS1R102 : Sebutkan unsur-unsur apa yang diketahui 

JS1R102 : Kalo di jawaban saya ini panjangnya 12 cm, lebarnya itu 

1/3 dari panjang. Jadi kalo 1/3 dari panjang, 12 nya dikali 

dulu sama 1/3 dan dapatnya 4 cm. Trus ada volumenya 

240 cm3. Sama yang dicari tingginya. 

PS1R103 : Yang dicari itu emang tingginya apa ada yang lain? 

JS1R103 : Ada, sama disuruh membuat bangun ruang sisi datarnya. 

PS1R104 : Berarti disana yang ditanyakan itu gambar dari bangun 

ruang sisi datar? 

JS1R104 : Iya 

PS1R105 : Trus langkah-langkamu untuk menggambar bangun ruang 

sisi datar itu gimana? 

JS1R105 : Yang pertama, karena tingginya itu masih belum 

diketahui, jadi dicari tingginya dulu pakai rumus V=p×
𝑙 × 𝑡 

PS1R106 : V itu apa? 

JS1R106 : Volume. Nah Volume=p× 𝑙 × 𝑡. Volumenya ini 240. Nanti 
240 ini dibagi sama panjang kali lebarnya 48. Nah hasil 

baginya nanti itu ketemu tingginya. Tingginya 5 cm. Jadi 

nanti kalau ketemu ukuran-ukurannya panjang, lebar 

sama tinggi itu bisa dirangkai kayak berapa cm tingginya, 

lebarnya. 

PS1R107 : Lalu, gambar bangun ruang sisi datar apa yang bisa kamu 

gambar? 

JS1R107 : Balok 

PS1R108 : Balok, pakai rumus yang tadi yaa 

JS1R108 : Iyaa 

PS1R109 : Selanjutnya, caranya kamu gambar ini gimana? Pakai 

penggaris atau tidak? 

JS1R109 : Pakai 

PS1R110 : Pakai? 

JS1R110 : Iya, tapi untuk ukurannya kan gak sesuai penggaris sih, 

cuman ditulis aja 

PS1R111 : Dikira-kirakan? 

JS1R111 : Iya 

PS1R112 : Nah ini kenapa kok lebih kecil? 

JS1R112 : Hehehe, karena sejujurnya gambarnya gak niat. 
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PS1R113 : Hehehe seharusnya kan sisi atas dan bawah, samping 

kanan kiri itu sama ya 

JS1R113 : Iyaa. Sebenernya bukan gak niat, cuman gak jago gambar 

hehe 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS1R201 : Selanjutnya soal nomer 2, yang diketahui apa? 

JS1R201 : Yang diketahui itu... panjangnya 60 cm, terus lebarnya 20 

cm sama tingginya 30 cm. 

PS1R202 : Terus 1/3 itu? termasuk yang diketahui bukan? 

JS1R202 : Eeeee, iya termasuk yang diketahui untuk mencari 

tingginya sampingnya itu. 

PS1R203 : Dinding-dindingnya ya? 

JS1R203 : Iyaa 

PS1R204 : Coba, jelaskan langkah-langkahmu dari awal 

mengerjakan 

JS1R204 : Iya yang pertama kan yang dicari itu samping kanan 

kirinya sama yang dinding depan belakang. Nah itu yang 

sampingnya itu kan, eee Ahmad ingin mengecat 1/3 dari 

tinggi dindingnya. Jadi, buat cari tinggi dindingnya itu 

yang tingginya awalnya 30 itu dikali dulu sama 1/3. Jadi 

hasilnya kan 10. Untuk lebar sama panjang tetap. Tapi 

karena disini yang dibutuhkan sampingnya, jadi 

panjangnya ngga dipake. Eee jadi buat cari luasnya itu 

lebar × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖. Lebarnya kan 20 sama tingginya 10, jadi 
200 cm. Terus kan ada 2 sisi, itu dikali sama 2 jadi 400 

cm. 

PS1R205 : Bentar yaa, ini yang kamu hitung ini kan belum dikali 2. 

Belum dikali 2 kan? Ini yang kamu hitung sisi kanan apa 

sisi kiri dulu? 

JS1R205 : Sisi sini dulu. Sisi kanan 

PS1R206 : Nah, karena ini sejajar, berhadapan sama besar, jadi 

dikali 2. 

JS1R206 : Iya. 

PS1R207 : Trus lanjut 

JS1R207 : Yang kedua itu kan yang dicari dinding depan belakang, 

dan depan belakangnya itu yang diketahui itu tinggi sama 

panjangnya, tanpa lebar. Buat tingginya sama 1/3×
30 𝑐𝑚 hasilnya dapat 10. Trus untuk cari luasnya itu pake 

rumus Luas=panjang× 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖. Panjangnya 60 cm dikali 
sama tingginya 10 cm dapat 600 cm. Sama karena ada 2 

sisi, ini dikali 2 jadi 1200. Trus dijumlah antara 400 eee... 

PS1R208 : Bentar, yang kamu hitung ini depan dulu apa belakang? 

JS1R208 : Depan dulu, trus dikali 2 

PS1R209 : Karena? Sama besar ya? 
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JS1R209 : Heem (mengangguk) 

PS1R210 : Ini rumus luas apa sih? 

JS1R210 : Luas balok? 

PS1R210 : Bukaaan 

JS1R211 : Eh luas persegi panjang 

PS1R211 : Nah, trus pertama kamu ngerjain itu kamu gambar dulu 

aapa menyelesaikan dulu? 

JS1R212 : Menyelesaikan dulu 

PS1R212 : Bukan gambar dulu? 

JS1R213 : Bukan 

PS1R213 : Berarti gambarnya ini ngikut langkah-langkah 

penyelesaianmu? 

JS1R214 : Emmmm, iyaa 

PS1R214 : Apa kamu pake oret-oretan gambar gitu? 

JS1R215 : Nggak, makanya gambarnya jelek hehe 

PS1R215 : Hehehe, oke lanjut 

JS1R216 : Yaa, trus dijumlah antara yang samping-sampingnya 

sama yang belakang, itu 400 cm ditambah sama 1200 cm 

hasilnya 1600 cm. 

PS1R217 : Lalu, kesulitannya kemarin dimana? 

JS1R217 : Di soal nomer 2? 

PS1R218 : Iya 

JS1R218 : Iyaa soal nomer 2 itu bingungnya... Kan ada Ahmad ingin 

mengecat 1/3 bagian dari tinggi dindingnya. Itu 

bingungnya itu gimana gitu. Mungkin kalo tinggi dinding 

kardus itu ada bayangan. 

PS1R219 : Okee, yang terakhir kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

JS1R219 : Sudah 
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b. Subjek dengan Tingkat IQ Cerdas (S2) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS2R101 
: 

Soal pertama, dari soal nomer 1, itu kamu sudah 

memahami soal apa belum? 

JS2R101 : Sudah 

PS2R102 : Kalau sudah, coba sebutkan apa saja yang diketahui 

JS2R102 : Diketahuinya panjang 12 cm, lebar 1/3 panjang, 

volumenya 240 cm 

PS2R103 : Terus yang ditanyakan apa? 

JS2R103 : Tinggi 

PS2R104 : Yang ditanyakan tinggi? Nggak ada yang lain? 

JS2R104 : Iya 

PS2R105 : Terus disuruh ngapain? 

JS2R105 : (Diam) 

PS2R106 : Coba dilihat 

JS2R106 : Gambar 

PS2R107 : Jadi yang ditanyakan tinggi untuk menggambar? 

JS2R107 : Balok 

PS2R108 : Balok ya?Bangun ruang sisi datar yang dimaksud itu 

balok 

JS2R108 : (Mengangguk) 

PS2R109 : Lalu, apakah kamu bisa menggambarkan bangun ruang 

sisi datar sesuai soal tersebut? 

JS2R109 : Bisa 

PS2R110 : Dalam bentuk balok, panjangnya yang mana? 

JS2R110 : Ini, ini, ini (sambal menunjukkan hasil gambarannya) 

PS2R111 : Untuk mengetahui tingginya ini, kamu pakai rumus apa? 

JS2R111 : Panjang dikali lebar kali tinggi 

PS2R112 : Rumus volume balok yaa 

JS2R112 : Iyaa 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS2R201 : : Lanjut ke soal nomer 2, coba jelaskan langkah-langkah 

yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini. 

Pertama apa yang kamu lakukan? Menggambar dulu atau 

menyelesaikan ini dulu? 

JS2R201 : Mencari ini, 1/3 dari tingginya 

PS2R202 : Itu kamu nulis ini dulu atau mengambar dulu? 

JS2R202 : Nulis ini dulu 

PS2R203 : Lalu, ini 60 cm yang diketahui. Kalau yang ditanyakan? 

JS2R203 : 1/3 dari tingginya 

PS2R204 : Apanya? Volume apa luas permukaan? 

JS2R204 : Volume 

PS2R205 : Yakin volume? Coba dibaca lagi 
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JS2R205 : Luas permukaan 

PS2R206 : Ini kenapa kamu arsir? Buat apa kamu arsir? 

JS2R206 : Karena ingin mencari 1/3 dari bagian tingginya 

PS2R207 : Oke. Tapi apakah cuman ini saja? 

JS2R207 : Iya 

PS2R208 : Cuma sisi ini? Nggak perlu depan, belakang? 

JS2R208 : Perlu 

PS2R209 : Perlu yaa 

JS2R209 : Iya (tersenyum) 

PS2R210 : Oke, lalu langkah-langkah kamu dalam menggambar ini 

bagaimana? 

JS2R210 : Menggambar balok biasa dulu, baru dibagi 3 kemudian 

diarsir. 

PS2R211 : Cukup tinggi dindingnya? 

JS2R211 : Iya tingginya saja 

PS2R212 : Ini kamu mengarsir cuman sisi sini saja? 

JS2R212 : Iyaa hehe 

PS2R213 : Oke, lalu cara kamu menghitungya ini gimana? 

JS2R213 : Tingginya saya bagi 3 

PS2R214 : Ketemu ndak jawabannnya? 

JS2R214 : Iya 

PS2R215 : Berapa jawabannya? 

JS2R215 : 10 

PS2R216 : Yang ditanyakan apa sih? Tinggi apa luas permukaan? 

Coba dibaca dulu 

JS2R216 : Oh luas permukaan dinding yang akan dicat 

PS2R217 : Iyaaa, jadi? 

JS2R217 : Luas permukaan hehe 

PS2R218 : Belum ketemu ya? 

JS2R218 : Belum hehe 

PS2R219 : Nah sekarang apakah ada kesulitan yang kamu alami 

dalam mengerjakan soal nomer 2? 

JS2R219 : Memahami soal, eee susah dalam memahami soalnya 

PS2R220 :  Oke, kalua untuk menggambar balok ini apa perlu ada 

titik-titik? 

JS2R220 :  Seharusnya ada? 

PS2R221 :  Lalu kamu menggambar ini pakai penggaris? 

JS2R221 :  Iya 

PS2R222 :  Dengan ukuran? 

JS2R222 :  Dikira-kirakan 

PS2R223 :  Pada waktu mengerjakan, apakah kamu sudah yakin 

dengan jawaban yang kamu berikan? 

JS2R223 :  Yakin 
PS2R224 :  Itu karena kamu menganggap yang dicari itu apa? 
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JS2R224 :  Tinggi 

PS2R225 :  Sebelumnya kamu ada oret-oretan ndak? 

JS2R225 :  Nggak 
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c. Subjek dengan Tingkat IQ Normal Atas (S3) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS3R101 : Oke, yang pertama, dari soal nomer 1 yaa 

JS3R101 : Iya 

PS3R102 : Itu yang kamu ketahui apa sih? 

JS3R102 : Yang saya ketahui, panjang, lebar dan volume 

PS3R103 : Panjangnya berapa? 

JS3R103 : Panjangnya 12 cm 

PS3R104 : Iyaa? 

JS3R104 : Lebarnya 1/3 dari panjangnya yaitu 5 

PS3R105 : Dari mana kamu mendapatkan 5 itu? 

JS3R105 : Eee dariii hehhe 

PS3R106 : Cara kamu mengerjakan untuk menemukan angka 5 itu 

gimana? 

JS3R106 : 12, eh 1/3 dari 12. Lebarnya 5. Ehhh lebarnya 4 

PS3R107 : Nah hehe 

JS3R107 : 1/3 dari 12 adalah 4 

PS3R108 : Berarti lebarnya itu 1/3 dari 12? 

JS3R108 : Iyaa 

PS3R109 : Ketemu? 

JS3R109 : 4 

PS3R110 : Trus yang ditanyakan apa? 

JS3R110 : Yang ditanyakan tinggi 

PS3R111 : Tinggi itu untuk? 

JS3R111 : Untuk menggambar bangun ruang sisi datar 

PS3R12 : Iyaa, berarti gambar bangun ruang sisi datar itu juga 

ditanyakan ya 

JS3R112 : Iyaa 

PS3R113 : Na, lalu ini kenapa kamu tidak menuliskan diketahui, 

ditanya? Apa emang kamu biasanya seperti itu kalau 

mengerjakan soal? 

JS3R113 : Sebenarnya saya disuruh seperti itu, tapi karena waktu itu 

waktunya sedikit jadi saya terburu-buru hehe 

PS3R114 : Jadi karena waktunya kurang ya. Trus bisakah kamu 

menggambarkan bangun ruang yang dimaksud? Bangun 

ruang sisi datar berupa apa? 

JS3R114 : Balok 

PS3R115 : Dengan ukuran? 

JS3R115 : Panjang 12 cm, lebar 4 cm, tinggi 5 cm. 

PS3R116 : Iyaa, tingginya tadi gimana cara mengerjakannya? 

JS3R116 : Dari volumenya 240 dibagi 12 yaitu panjangnya, dibagi 4 
yaitu lebarnya, jadi 5 cm 

PS3R117 : Dimasukkan ke rumus volume balok ya? 
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JS3R117 : Iya. 

PS3R118 : Kan tadi sudah diketahui itu adalah bangun ruang sisi 

datar berupa balok 

JS3R118 : Balok 

PS3R119 : Iya. Kan ketemu tingginya 5 cm, bisa digambar yaa? 

JS3R119 : Iya 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS3R201 : Oke, lanjut nomer 2. Coba dipahami dulu siapa tahu lupa. 

Sudah? 

JS3R201 : Sudah 

PS3R202 : Coba kamu jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal itu 

JS3R202 : Pertama, saya melihat soalnya dan mengetahui 

panjangnya 60 cm, lebar 20 cm dan tinggi 30 cm 

PS3R203 : Iya, tinggi 30 cm. Trus 1/3 itu apa juga termasuk yang 

diketahui? 

JS3R203 : Iya 

PS3R204 : Untuk menemukan apa yang ditanyakan? 

JS3R204 : Luas permukaan dinding 

PS3R205 : Itu sama ya, kamu tidak menuliskan diketahui, ditanya dan 

dijawab 

JS3R205 : Hehehe iya 

PS3R206 : Nah itu penyelesaiannya kamu pakai rumus apa? 

JS3R206 : Luas permukaan balok 

PS3R207 : Luas permukaan balok tanpa alas tanpa tutup apa 

memang luas permukaan balok? 

JS3R207 : Saya pakainya luas permukaan balok. 

PS3R208 : Padahal yang disini yang ditanyakan apa? 

JS3R208 : Luas permukaan dinding 

PS3R209 : Okee itu kamu menyelesaikan dulu apa menggambar 

dulu? 

JS3R209 : Menyelesaikan dulu 

PS3R210 : Menyelesaikan dulu baru digambar ya? 

JS3R210 : Iya 

PS3R211 : Tidak ada memanfaatkan misal oret-oretan buat 

menyelaikan ini? 

JS3R211 : Iya 

PS3R212 : Sekarang bagaimana cara kamu untuk menggambar 

bangun ruang sisi datar tersebut? 

JS3R212 : Lihat panjang lebar dan tingginya 

PS3R213 : Berarti memasukkan dari ukuran-ukuran yang telah 

diketahui 

JS3R213 : Iya 

PS3R214 : Jadi menurut kamu gambar ini sama tidak perintahnya 

dengan nomer 1? 
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JS3R214 : Emmmm. Tidak sama 

PS3R215 : Yang ini 1/3 ya? Seharusnya gimana? Apa perlu diarsir? 

JS3R215 : Perlu diarsir 

PS3R216 : Perlu yaa. Tingginya ini dibagi ini. Lha ini tinggi 10 dapat 

dari mana? 

JS3R216 : Dari 30 dibagi 1/3 

PS3R217 : Dikali apa dibagi?Kalo dibagi berarti dibagi 3, kalo dikali 

berarti dikali? 

JS3R217 : 1/3 

PS3R218 : Ini kamu gambarnya gimana? Pake penggaris ? 

JS3R218 : Pake penggaris 

PS3R219 : Ukurannya kamu kira-kirakan apa pake penggaris juga? 

JS3R219 : Dikira-kirakan 

PS3R220 :  Ini antara alas sama tutup sama besar apa ndak? 

JS3R220 :  Sama 

PS3R221 :  Tapi disini? Seharusnya balok itu sama ya? 

JS3R221 :  Iya 

PS3R222 :  Apa aja yang sama? Yang sejajar sisi? 

JS3R222 :  Sisi atas-sisi bawah, samping, depan-belakang 

PS3R223 :  Iyaa. Lalu kesulitan apa yang kamu alami dari soal nomer 

2 

JS3R223 :  Mungkin lupa rumusnya 

PS3R224 :  Truus? 

JS3R224 :  Trus gambarnya salah 

PS3R225 :  Udah? 

JS3R225 :  Udah 

PS3R226 :  Eeee sekarang apakah kamu yakin dengan jawaban yang 

kamu berikan? 

JS3R226 :  Waktu itu saya merasa benar 
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d. Subjek dengan Tingkat IQ Normal Atas (S4) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS4R101 
: 

Dari soal nomer 1, apakah kamu sudah memahami soal 

tersebut? 

JS4R101 : Sudah 

PS4R102 : Kalau sudah, coba sebutkan apa saja yang diketahui dari 

soal no 1 

JS4R102 : Yang sudah diketahui, panjang, lebar dan volume 

PS4R103 : Panjangnya berapa? 

JS4R103 : Panjangnya 12 cm, lebarnya 1/3 dari panjangnya dan 

volume 240 cm3 

PS4R104 : Lalu apa yang ditanyakan dari soal itu? 

JS4R104 : Gambarlah bangun ruang sisi datar tersebut 

PS4R105 : Jadi yang ditanyakan gambar? 

JS4R105 : Iya 

PS4R106 : Tapi untuk menggambar, harus mencari apa dulu? 

JS4R106 : Volume 

PS4R107 : Hmmm, ini apa? Kamu ini mencari apa dulu? 5 ini apa? 

JS4R107 : Tinggi 

PS4R108 : Sekarang, dapatkah kamu menggambar bangun ruang 

sesuai dengan apa yang diketahui dari soal itu? 

JS4R108 : Bisa 

PS4R109 : Gambar apa? Bangun ruang sisi datar bentuk apa? 

JS4R109 : Eeeee balok 

PS4R110 : Dengan panjang? 

JS4R110 : Panjang 12 cm, lebar 4 cm dan tinggi 5 cm 

PS4R111 : Untuk menggambarnya kau pakai penggaris? 

JS4R111 : Iya 

PS4R112 : Dengan panjang dikira-kirakan? 

JS4R112 : Iya 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS4R201 : Nomer 2, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal itu! Pertama kamu 

menggambar dulu apa menyelesaikan ini dulu? 

JS4R201 : Menyelesaikan ini dulu 

PS4R202 : Pakai rumus apa? 

JS4R202 : Rumus luas permukaan balok 

PS4R203 : Trus kamu memasukkan yang panjang dan lebar yang 

diketahui di soal ke dalam rumus? 

JS4R203 : Iya 

PS4R204 : Lalu kamu menemukan jawaban? 

JS4R204 : Nggak heheh 
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PS4R205 : Sekarang coba jelaskan cara kamu menggambar bangun 

ruang ini. Itu bangun ruang apa? 

JS4R205 : Balok 

PS4R206 : Caranya gimana? 

JS4R206 : Awalnya menggambar sisi depan balok, lalu gambar 

lebarnya, trus dikasih titik rusuk 

PS4R207 : Berarti gambarnya bangun ruang sisi datar biasa ya, 

balok biasa 

JS4R207 : Iya 

PS4R208 : Sebelumnya ngga pakai oret-oretan? 

JS4R208 : Nggak 

PS4R209 : Sekarang kesulitan apa yang kamu alami dalam 

mengerjakan soal nomer 2? 

JS4R209 : Eee Ahmad ingin mengecay 1/3 bagian dari tinggi 

dindingnya. Dari situ kak. 

PS4R210 : Dalam memahami soalnya ya? 

JS4R210 : Iya 

PS4R211 : Lalu apakah kamu ragu ketika mengerjakannya? 

JS4R211 : Agak sedikit ragu pas ngerjakannya 

PS4R212 : Oke. Sebenarnya kalua balok itu luas ini sama ini sama 

ndak? 

JS4R212 : Sama 
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e. Subjek dengan Tingkat IQ Normal (S5) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS5R101 : Dari soal pertama, udah? 

JS5R101 : Udah 

PS5R102 : Apa saja yang diketahui dari soal nomer 1? 

JS5R102 : Panjang 12 cm, lebar 1/3, volume 240 cm3 

PS5R103 : Lebarnya 1/3 apa 1/3 dari panjang? 

JS5R103 : 1/3 dari panjang dan volume 240 cm3 

PS5R104 : Berarti lebarnya 1/3 dari panjang yaa. 

JS5R104 : (mengangguk) 

PS5R105 : Oke dibalik dulu, disini kamu sudah menuliskan diketahui 

panjangnya 12, lebarnya 1/3. Seharusnya lebarnya? 

Berapa tadi?  

JS5R105 : (Diam) 

PS5R106 : Lebarnya tadi berapa? 1/3 dari? 

JS5R106 : Panjang 

PS5R107 : Udah. Dan volume 240. Lalu yang ditanyakan apa? 

JS5R107 : Yang ditanyakan bangun ruang sisi datar. 

PS5R108 : Gambarnya ya? 

JS5R108 : (Mengagguk) 

PS5R109 : Trus apa ada yang harus dicari sebelum kamu 

menggambar bangun ruang sisi datar itu? 

JS5R109 : Iya 

PS5R110 : Apa? 

JS5R110 : Eeee cari panjang, lebar, sama volume 

PS5R111 : Panjangnya bukannya sudah diketahui?Apa yang dicari? 

Yang gak ada apa? 

JS5R111 : Keliling 

PS5R112 : Hah? 

JS5R112 : Keliling 

PS5R113 : Keliling? Oke. Trus bangun ruang sisi datar apa yang 

dimaksud dari soal itu? 

JS5R113 : (Diam) 

PS5R114 : Bentuk bangun ruang siis datar apa? 

JS5R114 : Balok 

PS5R115 : Balok okee. Sekarang dari soal itu kamu bisa 

menggambarkan bangun ruang sisi datar sesuai dari yang 

diketahui apa ndak?Bisa apa tidak? 

JS5R115 : (Senyum) 

PS5R116 : Ndak bisa? 

JS5R116 : Ndak bisa 
PS5R117 : Lho ini yang digambar apa? bisa apa ndak? 

JS5R117 : Bisa 
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PS5R118 : Kamu kalau gambar itu pake apa? 

JS5R118 : Penggaris 

PS5R119 : Sesuai ukuran apa hanya dikira-kirakan? 

JS5R119 : Sesuai ukuran 

PS5R120 : Sesuai ukuran? 12 cm, ini beneran 12 cm? 

JS5R120 : Ndak 

PS5R121 : Berarti dikira-kirakan? 

JS5R121 : Iya 

PS5R122 : Trus 5 cm ini dari mana? 

JS5R122 : (Diam) 

PS5R123 : Kamu dapat 5 cm ini dari mana? Apa ngawur hehhe? 

JS5R123 : (Senyum) 

PS5R124 : Ngawur? 

JS5R124 : Iya hehe 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS5R201 : Lanjut ke nomer 2, apa saja yang diketahui dari soal 

nomer 2? 

JS5R201 : Panjang 60 cm, lebar 20 cm dan tinggi 30 cm 

PS5R202 : Udah, yang ditanyakan apa? 

JS5R202 : Luas permukaan dinding yang akan dicat 

PS5R203 : Yang akan dicat itu berapa? 

JS5R203 : Itu 1/3 bagian dari tinggi dindingnya 

PS5R204 : Oke. Sudah. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah 

kamu untuk mencari luas permukaan dinding yang akan 

dicat tadi 

JS5R204 : (Diam) 

PS5R205 : Pertama pake rumus apa?Atau kamu gambar dulu 

JS5R205 : (Diam)  

PS5R206 : Gambar dulu apa kamu menuliskan ini dulu? 

JS5R206 : Ini dulu (menunjuk ke penyelesaiannya) 

PS5R207 : Pake rumus apa ini? Panjang kali lebar kali tinggi itu 

rumus apa? 

JS5R207 : (Diam) 

PS5R208 : Nggak tau? Ini kamu tau dari mana? Dari buku? 

JS5R208 : Iya 

PS5R209 : Kemudian langkah-langkah kamu dalam membuat gambar 

ini bagaimana? 

JS5R209 : Eeee menggaris eee mengukur 

PS5R210 : Dari panjang yang diketahui? 

JS5R210 : Iya 

PS5R211 : Tingginya tetep 30 cm yang kamu ketahui? Iya? 

JS5R211 : Iya 

PS5R212 : Trus apa ada kesulitan yang kamu alami selama kamu 

mengerjakan soal itu? 

JS5R212 : Gak ada 
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PS5R213 : Gak ada?Berarti kamu sudah yakin dengan jawaban yang 

kamu berikan? 

JS5R213 : Nggak hehe 

PS5R214 : Nggak yakin? 

JS5R214 : Nggak 

PS5R215 : Berarti ada kesulitan dong. Apa kesulitannya? Yang buat 

kamu gak bisa itu apa? 

JS5R215 : (Diam) 

PS5R216 : Apa nggak tau rumusnya apa nggak bisa gambarnya? 

JS5R216 : Nggak tau rumusnya 

PS5R217 : Udah? 

JS5R217 : (Mengangguk) 

PS5R218 : Nggak yakin yaa? 

JS5R218 : (Mengangguk) 
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f. Subjek dengan Tingkat IQ Normal (S6) 

Kode  Uraian Wawancara 
Soal No. 1 (menggambar bangun ruang sisi datar berdasarkan unsur-unsur yang diketahui) 

PS6R101 : Nomer 1, kamu sudah memahami soal itu belum? 

JS6R101 : Sudah 

PS6R102 : Yang diketahui apa? 

JS6R102 : Yang diketahuiiii 

PS6R103 : Kamu kemarin nulis yang diketahui apa? 

JS6R103 : Nggak ada kak 

PS6R104 : Oke, setahu kamu apa yang diketahui? 

JS6R104 : Panjang, lebar sama eeee…. 

PS6R105 : Panjangnya berapa? 

JS6R105 : 12 

PS6R106 : Lebarnya? 

JS6R106 : 1/3 

PS6R107 : Kalau 1/3 dari panjang, berarti berapa? 

JS6R107 : (Diam) 

PS6R108 : 1/3 dari panjang itu berapa? 

JS6R108 : 4 

PS6R109 : Trus volumenya berapa? 

JS6R109 : 240 

PS6R110 : Itu gambar apa? 

JS6R110 : Eeeee 

PS6R111 : Gambar apa yang diaksud ini? Kan ini gambarlah bangun 

runag sisi datar tersebut 

JS6R111 : Oh, balok 

PS6R112 : Kok tahu kalua balok? 

JS6R112 : Hehehe 

PS6R113 : Lalu kamu bisa menggambar balok 

JS6R113 : Bisa (mengangguk) 
Soal No. 2 (membuat sketsa untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan) 

PS6R201 : Oke nomer 2, coba kamu jelaskan langkah-langkah yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal itu. Cara kamu 

kamu menjawab ini gimana awalnya? 

JS6R201 : Ini digambar 

PS6R202 : Kamu waktu itu gambar dulu atau nulis ini dulu? 

JS6R202 : Nulis dulu 

PS6R203 : Nah, diketahui panjang, lebar, sama? 

JS6R203 : Tinggi 

PS6R204 : Kalau 1/3 itu apanya? 

JS6R204 : Yang ditanyakan 

PS6R205 : Oke lanjut, gimana langkah-langkah kamu 

mengerjakannya? Pakai rumus apa? 

JS6R205 : Eeeeee 
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PS6R206 : Lho ini rumus apa? 

JS6R206 : Hehehe luas permukaan balok 

PS6R207 : Berarti kamu pakai rumus permukaan dengan alas dan 

tutup ya 

JS6R207 : (Mengangguk) 

PS6R208 : Ketemu jawabannya? 

JS6R208 : Sudah 

PS6R209 : Berapa? 

JS6R209 : 2.200 

PS6R210 : Lalu cara kamu menggambar ini gimana?Kok tahu kalo 

balok 

JS6R210 : Kan ini kardus 

PS6R211 : Oo kalau kardus itu balok? 

JS6R211 : Iya 

PS6R212 : Lhoo lha ini yang diketahui panjang, lebar sama tingginya 

sama ngga? Kalau kubus kan sama semua. Berarti balok 

JS6R212 : Iya 

PS6R213 : Terus gimana kamu menggambarnya? Kok bisa 

panjangnya yang disini 

JS6R213 : Yang penting gambar hehe 

PS6R214 : Lalu kesulitan apa yang kamu alami? Kok bisa kamu 

nggak tau caranya 

JS6R214 : Ini bingung sama rumusnya 

PS6R215 : Yang terakhir, apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

JS6R215 : Yakin hehe 
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Lampiran XVII Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

     

Kegiatan Tes Representasi Visual 

         

Kegiatan Wawancara dengan S1          Kegiatan Wawancara dengan S2 

      

Kegiatan Wawancara dengan S3        Kegiatan Wawancara dengan S4 

      

Kegiatan Wawancara dengan S5      Kegiatan Wawancara dengan S6  
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Lampiran XVIII Surat Izin Penelitian 
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Lampiran XIX Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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